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hanya sekedar sebagai ajang pemenuhan tanggung jawab seorang mahasiswa 
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protes, juga usaha pembangkangan atas sebuah dominasi sistem perekonomian 
yang tidak memanusiakan. Akan tetapi di episode akhir penyusunan skripsi ini 
penulis harus mengaku kalah, proses yang begitu panjang dan melelahkan 
dengan banyak perdebatan dan pendiskusian yang menguras emosi, tenaga dan 
pikiran mengantarkan penulis pada sebuah kesimpulan bahwa skripsi adalah 
karya ilmiah yang belum begitu pas untuk dijadikan media untuk melakukan 
perlawanan dan pembangkangan.  
Di awal penyusunan skripsi ini, penulis mengajukan sebuah tema tulisan 
mengenai “Peran Negara dan pasar”. Sebuah tulisan yang penulis harap akan 
menjadi karya pembeda dari karya sejenisnya. Akan tetapi dengan 
memperhatikan dan menimbang segala masukan-masukan dari dosen pengajar 
juga Ketua dan sekretaris jurusan Ilmu Ekonomi FEB-UH, akhirnya penulis harus 
mengganti serta merevisinya berkali-kali hingga sampai dengan tema tulisan ini 
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lagi di telinga pembaca sekalian. Di era globasliasi seperti sekarang ini, di tengah 
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internasional merupakan sesuatu yang lazim dan bukan lagi sesuatu yang baru. 
Beberapa karya tulis sebelumnya telah banyak yang mengulas dan memaparkan 
tulisan-tulisan mengenai perdagangan internasional, dengan beragam 
kesimpulan dan bentuk penyajian yang berbeda-beda pula. Namun tulisan kali ini 
mencoba memberikan sesuatu yang baru, sebuah fakta yang selama ini mungkin 
jarang diungkap, sebuah fenomena yang selalu dibiarkan mengendap. Walaupun 
beberapa pihak mungkin akan menganggapnya sebagai “aurat” yang yang tak 
sepantasnya untuk diangkat dan diumbar apa lagi untuk didebat. 
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Ketika penulis berusaha benar-benar memahami nilai penting yang 
dimiliki oleh perdagangan internasional sebagai salah satu elemen penting dari 
sistem global, penulis bekenalan secara tak sengaja dengan sebuah tulisan dari 
David M. Smich dalam bukunya The World is Curved: Kiamat ekonomi Global. 
Dalam bukunya tersebut Smich mencoba menggiring pembacanya untuk 
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first Century. Friedman dengan begitu pakarnya menggambarkan globalisasi 
seperti apa adanya, dan berkonsentrasi pada rantai suplai global makanan dan 
jasa. Kisah-kisah yang ada begitu mempesona –membawa pembacanya dari 
lembah silikonnya India di Bangalore sampai ketimur laut daratan China. Buku 
karya Friedman ini menggambarkan bagaimana teknologi digital telah 
mempersempit jarak antar-negara dan merevolusi rantai suplai global. Teknologi 
digital membuat orang bisa terlibat dalam bisnis dengan orang lain di belahan 
dunia lain, dan masing-masing bangsa membawa keunggulan komparatifnya ke 
atas meja perdagangan dunia. 
Dalam sebuah diskusi di salah satu fakultas di Universitas Hasanuddin 
pada pertengahan tahun 2013 yang lalu, salah seorang pembicara yang juga 
seorang pengajar/dosen aktif (maaf, penulis tak bisa mengingat pasti siapa 
namanya) menutup diskusi tersebut dengan sebuah pernyataan yang cukup 
menarik “Penulis yang baik adalah bukan penulis yang melahirkan banyak 
tulisan, tapi yang melahirkan banyak penulis..”. Penulis berharap besar dan 
sangat bersyukur jika kemudian tulisan ini mampu memacu untuk melahirkan 
banyak penulis yang lain, baik dengan tema yang sama maupun dengan tema 
yang lain. Baik dengan paparan fakta yang sejalan, maupun yang berseberangan 
dengan tulisan ini. Bagi penulis sendiri perbedaan adalah sebuah keindahan, 
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seperti halnya pelangi. Pelangi indah karna memiliki banyak warna dan pelangi 
tak akan indah kelihatan jika hanya memiliki satu macam warna. 
Dalam penyusunan skripsi ini, selain merupakan usaha penulis dengan 
maksimal, ini tak lepas dari dukungan dan partisipasi dari beberapa pihak. Untuk 
itu, penulis merasa wajib menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga 
kepada mereka secara khusus sebagai berikut: 
1. Pertama, dan yang paling utama kepada Allah SWT dan kekasih-Nya Nabi 
Muhammad SAW. Rasa syukur yang tak terhingga hanya untuk Allah SWT 
yang atas petunjuk-Nya penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Atas 
kehendak-Nya pula lah penulis memiliki energi untuk berpikir untuk terus 
membaca, menulis dan merefleksikan kehidupan di dunia ini. Penulis juga 
bersyukur atas suri teladan dari sang pemimpin sejati pembawa ummat 
menuju ridha-Nya, Nabiyullah Muhammad saw. 
2. Kedua orang tua penulis: Yang Mulia Bapak H. Abd. Rasyid yang telah 
menuntun hidup penulis dengan keteladanan, kesabaran, kedamaian dan 
cinta kasih yang sangat dalam dan tulus; Ibunda tercinta Hj. Hasena yang 
telah menitiskan niat dan ruh suci dan keikhlasan dalam menuntut ilmu 
sehingga penulis dapat mencapai cita-cita. Selanjutnya, terima kasih pula 
untuk ketiga adik penulis; Nasaruddin, Abd. Malik Syarif, dan Muh. Amin atas 
rindu yang selalu mereka kirimkan serta doa yang mereka panjatkan. Mohon 
maaf penulis ucapkan untuk ketiganya jika uang jajan mereka terasa tak 
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3. Hasmiati, S.Hi; tante penulis, sosok yang paling berjasa selama masa studi 
penulis, beliau merupakan teman berbagi, teman curhat, guru, sahabat, 
sekaligus pengganti peran orang tua selama penulis menjalani masa studi. 
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ABSTRAK 
 
ANALISIS PENGARUH PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TAHUN 1999-
2013 
Nasrullah 
Prof. Dr. Muh. Yunus, SE.,MA  
Suharwan Hamzah, SE., MSi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Ekspor, 
Investasi, Tenaga Kerja, dan Kurs terhadap Pendapatan Domestik Bruto 
Indonesia. Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari hasil pencatatan yang sistematis berupa data 
runtun waktu (time series) dari tahun 1999-2013 yang di peroleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) propinsi Sulawesi Selatan. Data dianalisis dengan 
menggunakan regresi berganda dengan pendekatan “ordinary least square” 
(OLS). 
Hasil penilitian menunjukkan bahwa Net ekspor berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 1999-
2013. Investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
selama periode 1999-2013. Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 1999-2013. Kurs 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 
1999-2013. 
Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Tenaga Kerja, Kurs 
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ABSTRACT 
 
ANALISIS PENGARUH PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TAHUN 1999-
2013 
 
Nasrullah 
Prof. Dr. Muh. Yunus, SE.,MA  
Suharwan Hamzah, SE., MSi 
 
This research aims to know the influence of Net exports, investment, 
labor, and the exchange rate of the gross national income of Indonesia. Overall 
the data used in this study is secondary data obtained from the results of a 
systematic recording of data (time series) from 1999 to 2013 which is obtained 
from the Badan Pusat Statistik (BPS) of South Sulawesi province. Data were 
analyzed by using multiple regression approach to "ordinary least square (OLS). 
The results showed that Net exports are negative and significant impact 
on economic growth in Indonesia during the period from 1999 to 2013. 
Investment does not affect economic growth in Indonesia during the period from 
1999 to 2013. The workforce is positive and significant impact on economic 
growth in Indonesia during the period from 1999 to 2013. The exchange rate has 
no effect on economic growth in Indonesia during the period from 1999 to 2013. 
 
Keywords: economic growth, investment, labor, exchange rate 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perdagangan internasional mempunyai arti yang sangat penting bagi 
suatu negara, tak terkecuali bagi Indonesia. Melalui perdagangan internasional 
dapat diraih banyak manfaat, baik manfaat langsung maupun tidak langsung. 
Manfaat langsung dari perdagangan internasional diantaranya adalah dengan 
adanya spesialisasi, suatu negara dapat mengekspor komoditi yang ia produksi 
untuk dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain dengan biaya yang 
lebih rendah. Negara akan memperoleh keuntungan secara langsung melalui 
kenaikan pendapatan nasional dan pada akhirnya akan menaikkan laju output 
dan pertumbuhan ekonomi.  
Manfaat tidak langsung dari perdagangan internasional diantaranya 
adalah (1) Perdagangan internasional membantu mempertukarkan barang-
barang yang mempunyai pertumbuhan rendah dengan barang-barang luar negeri 
yang mempunyai kemampuan pertumbuhan yang tinggi, (2) Sebagai sarana 
pemasukan gagasan, kemampuan, dan keterampilan yang merupakan 
perangsang bagi peningkatan teknologi, dan (3) Perdagangan internasional 
memberikan dasar bagi pemasukan modal asing. Jika tidak ada perdagangan 
internasional, modal tidak akan mengalir dari negara maju ke negara sedang 
berkembang (Jhingan, 2003). Semua transaksi perdagangan internasional yang 
terjadi di suatu negara, terangkum dalam neraca perdagangan (trade balance) 
yang terdiri dari komponen ekspor dan impor barang dan jasa. 
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Dalam sebuah Negara, pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah 
capaian yang menjadi prioritas utama. Negara akan melakukan berbagai macam 
cara dan strategi ekonomi yang dapat menunjang tercapainya tingkat 
pertumbuhan ekonomi tersebut. Pertumbuhan ekonomi tersebut akan menjadi 
gambaran akan tingkat kesejahteraan dan kemakmuran bagi setiap warga 
Negara yang mendiami Negara tersebut. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dari kemajuan 
ekonomi suatu negara. Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya (Todaro,2000 dan 
Smith, 2003). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang penting bagi suatu 
bangsa, masalah pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat pula 
meningkatkan pembangunan nasional yang dapat meningkatkan kualitas 
manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan 
berdasarkan kemampuan nasional (Sukirno, 2003:9).  
Pertumbuhan ekonomi tidak bisa lepas dari modal atau tenaga kerja dan 
teknologi. Penyediaan sumber daya modal sangat diperlukan dalam pelaksanaan 
pembangunan. Sumber dana ini diwujudkan dalam bentuk penanaman modal 
(Investasi). Hal ini sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi, 
maupun kesempatan kerja. Dana investasi dapat diperoleh dari pemerintah, 
masyarakat (swasta), pinjaman luar negeri serta investasi swasta asing (Sukirno, 
2002 : 351). 
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Investasi merupakan faktor penting dalam memberikan kontribusi yang 
besar terhadap proses pembangunan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi 
dalam jangka panjang. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi maka sangat 
diperlukan kegiatan – kegiatan proses produksi (barang dan jasa) di semua 
sektor – sektor ekonomi, yang akan terciptanya kesempatan kerja dan 
pendapatan masyarakat meningkat, sehingga pertumbuhan ekonomi akan 
tercipta (Tulus, 2001: 40). 
Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1999-2013 
 
Sumber : Badan Pusat Statisitik Provinsi Sulawesi Selatan, data diolah 
Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama periode tahun 
1999-2013 pertumbuhan ekonomi Indonesia bergerak fluktuatif. Pertumbuhan 
ekonomi terendah terjadi pada tahun 1999 hal ini terjadi karena dampak krisis 
moneter tahun 1998 yang masih terasa pada tahun tersebut. Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia kembali mengalami penurunan masing-masing pada tahun 
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2001, 2006, dan 2009 sementara tahun 2012 dan 2013 juga mengalami 
penurunan pertumbuhan ekonomi dari tahun sebelumnya. 
Dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi Indonesia memerlukan dua 
faktor penting, yaitu modal dan tenaga ahli. Tersedianya modal saja tidak cukup 
untuk meningkatkan perekonomian. Dengan kata lain diperlukan adanya tenaga 
kerja yang terdidik, ahli dan terampil dalam melakukan proses produksi. Tenaga 
kerja yang terdidik, ahli dan terampil ini memerlukan pendidikan. Perkembangan 
pendidikan merupakan suatu langkah yang harus dilaksanakan pada waktu 
usaha pembangunan dimulai. Selain itu masalah pengembangan pengusaha 
juga penting. Menurut Schumpeter bahwa golongan pengusaha sangat penting 
dalam menentukan sampai mana perkembangan ekonomi akan tercapai. Mereka 
adalah golongan peminjam atau mengumpulkan modal atau dana sendiri yang 
akan mengembangkan kegiatan proses produksinya (Sukirno, 2004 : 439). 
Pemerintah memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 
karena memiliki wewenang sebagai regulator (pengatur atau pengendali). 
Meskipun pemerintah sebagai regulator, pemerintah tidak dapat bertindak 
semena – mena, karena bila pemerintah tidak pandai menarik investor maka 
pertumbuhan ekonomi akan lambat dan lapangan kerja akan tidak bertambah 
melebihi pertambahan angkatan kerja. Selain itu pemerintah sebagai stimulator, 
dana yang dimiliki pemerintah dapat digunakan sebagai stimulan untuk 
mengarahkan investasi swasta atau masyarakat umum ke arah yang diinginkan 
pemerintah baik dari sudut jenis kegiatan maupun lokasinya (Tarigan, 2005 : 32). 
Kebijaksanaan yang ditempuh oleh pemerintah adalah kebijaksanaan 
yang harus dapat mengatasi masalah perekonomian secara keseluruhan. Di satu 
pihak dapat meningkatkan ekspor sebagai penghasil devisa guna membiayai 
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impor serta pembayaran bunga dan cicilan hutang luar negeri, dan di lain pihak 
dapat menekan laju inflasi. Penekanan laju inflasi diarahkan untuk mencegah 
penurunan daya beli masyarakat, terutama golongan mayoritas yang banyak 
mengkonsumsi keperluan bahan pokok, tetapi di sisi lain juga merupakan alat 
yang ampuh untuk mempertahankan nilai tukar (kurs) yang kompetitif guna 
menunjang eksport serta dapat mengatasi masalah di bidang ketenagakerjaan. 
(Mubyarto:2000). 
Dari uraian yang telah disampaikan, dapat terlihat bahwa net ekspor, 
investasi, tenaga kerja dan kurs valuta asing merupakan indikasi pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto (PDB). Hal ini dapat terwujud oleh peranan berbagai 
unsur pendukung yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mengamati masalah pertumbuhan ekonomi dan mengkaji lebih dalam lagi 
tentang: 
“Analisis Dampak Perdagangan Internasional Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Indonesia Tahun 1999-2013”. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, apakah Net ekspor, investasi, 
tenaga kerja dan kurs valuta asing secara simultan dan parsial berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di 
kemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah untuk 
6 
 
 
 
mengetahui apakah net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs valuta asing 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, maka hasilnya diharapkan dapat diambil manfaat 
sebagai berikut : 
a. Bagi Pengembangan Keilmuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan  sesuatu yang 
berharga bagi pihak universitas khususnya Universitas Hasanuddin Makassar 
sekaligus sebagai koleksi pembendaharaan referensi dan tambahan wacana 
pengetahuan untuk perpustakaan Universitas Hasanuddin makassar. 
b. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau 
masukan terhadap neraca perdagangan di Indonesia serta sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan perkembangan perekonomian 
dalam serta berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang baik 
khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya terjun ke 
masyarakat.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1. Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
Perekonomian suatu Negara dapat dilihat dari semakin kuatnya atau 
semakin tingginya pertumbuhan ekonomi Negara yang bersangkutan. Dengan 
pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik akan membawa dampak positif 
bagi perkembangan perekonomian khususnya bagi sector-sektor perekonomian 
yang berhubungan dengan pendapatan nasional. 
Suatu Negara dapat dikatakan memiliki kondisi perekonomian yang baik 
melalui perhitungan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi atau secara 
sederhana diukur dari peningkatan jumlah produksi barang dan jasa yang telah 
dihasilkan. Taksiran atau indikator jumlah produksi barang dan jasa dalam suatu 
perekonomian dikenal denga terminology Produk Domestik Bruto (PDB) dan 
untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi digunakan PDB berdasarkan 
harga konstan (PDBRill) untuk mengeliminasi pengaruh perubahan harga selama 
periode waktu pengukuran.  
Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi merupakan masalah makro 
ekonomi jangka panjang dimana di setiap periode masyarakat suatu Negara 
akan berusaha menambah kemampuannya untuk memproduksi barang dan jasa. 
Sasarannya berupa kenaikan tingkat produksi rill (pendapatan nasional) dan taraf 
hidup (pedapatan rill perkapita) melalui penyediaan dan pengerahan proses 
factor-faktor produksi. Dengan meningkatnya factor-faktor produksi seperti 
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jumlah tenaga kerja yang bertambah, investasi masa lalu dan investasi baru yang 
menambah barang-barang modal dan kapasitas produksi masa kini yang 
biasanya diikuti dengan perkembangan teknologi alat-alat produksi yang semua 
ini akan mempercepat penambahan kemampuan memproduksi.  
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan rata-rata dari output yang 
dihasilkan tiap orang dalam produksi barang dan jasa yang merupakan tingkat 
pertumbuhan perkapita secara rill bagi setiap orang (Shone R, 1989). Dengan 
kenaikan ini maka diharapkan akan meningkatkan capital, produksi dari tiap 
pekerja atau atau dengan kata lain akan meningkatka cadangan devisa. 
Selain itu pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai kenaikan GDP 
riil suatu Negara pada tahun tertentu yang menunjukkan naiknya pendapatan 
perkapita setiap orang dalam perekonomian dan dalam suatu Negara pada tahun 
tertentu (Mankiw, 2003). 
Terdapat pendapat lain mengenai pertumbuhan ekonomi, yaitu 
pertumbuhan ekonomi menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan 
suatu ekonomi. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya pertumbuhan 
ekonomi berarti perkembangan fiscal produksi barang dan jasa yang berlaku 
disuatu Negara, seperti peningkatan jumlah produksi barang industry, 
perkembangan infrastruktur, peningkatan jumlah sekolah, peningkatan produksi 
sector jasa, dan peningkatan produksi barang modal. Pertumbuhan selalu 
digunakan sebagai suatu ungkapan umum yang menggambarkan tingkat 
perkembangan suatu Negara yang diukur melalui presentasi pertambahan 
pendapatan rill. 
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Terdapat tiga factor utama dalam pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2000), 
yaitu: pertama, Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis 
investasi baru yang ditanam, peralatan fisik dan modal atau sumber daya 
manusia. Kedua, Pertumbuah penduduk, yang beberapa tahun selanjutnya akan 
memperbanyak jumlah angkatan kerja. Dan ketiga, Kemajuan teknologi. 
Dari ketiga factor tersebut disimpulkan bahwa sumber kemajuan ekonomi 
bisa meliputi berbagai macam factor. Secaraq umum dapat dikatakan bahwa 
sumber utama pertumbuhan ekonomi adalah investasi yang mampu 
memperbaiki kualitas modal dan sumber daya manusia dan fisik yang 
selanjutnya akan meningkatkan kualitas sumber daya produktif dan yang bisa 
menaikkan produktivitas seluruh sumber daya melalui penemuan-penemuan 
baru, inovasi, dan kemajuan teknologi. 
Untuk menjelaskan bagaimana perekonomian berjalan dalam proses 
pemamfaatan factor produksi untuk menghasilkan output sepanjang waktu, maka 
peran masing-masing input tersebut dibahas dalam beberapa model 
pertumbuhan dibawah ini. Diawali dengan model Harrod-Domar yang selanjutnya 
dengan model pertumbuhan solow yang menjelaskan bagaiman pertumbuhan 
persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja dan kemajuan teknologi 
berinteraksi dan mempengaruhi tingkat output perekonomian serta 
pertumbuhannya sepanjang waktu (Mankiw, 2003). 
2.1.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Di dalam ilmu ekonomi tidak hanya ada satu teori pertumbuhan, tetapi 
terdapat banyak teori pertumbuhan (Boediono, 1999). Pertumbuhan ekonomi 
adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang disertai dengan 
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aspek dinamis dalam suatu perekonomian, yaitu melihat bagaimana suatu 
perekonomian berkembang atau berubah dari waktu kewaktu. Namun demikan, 
mengingat banyak teori pertumbuhan ekonomi, pada skripsi ini akan dipaparkan 
teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar dan teori Solow. 
Teori Harrod-Domar 
Teori ekonomi ini menganalisa hubungan antata tingkat pertumbuhan dan 
tingkat inflasi. Dasar pemikirannya adalah bahwa pada tingkat pendapatan 
nasional tertentu yang cukup untuk menyerap seluruh tenaga kerja dengan 
tingkat upah di suatu periode berikutnya tidak akan mencukupi lagi untuk 
menyerap seluruh tenaga kerja yang ada. Hal ini terjadi karena adanya 
tambahan kapasitas produksi pada periode awal dan tersedia pada periode 
berikutnya. Dengan demikian diperlukan tambahan dana yang untuk memncapai 
tingkat penyerapan tenaga kerja yang penuh pada periode berikutnya ini dengan 
menghitung hubungan antara dana model (capital stock=K) dan hasil 
produksinya (output=Y) atau dengan capital output ratio (COR). 
Dari teori ini disimpulkan bahwa adanya hubungan ekonomi langsung 
antara besarnya stok modal (K) dengan output (Y), yang di formulasikan dalam 
rasio modal-output (capital/output ratio, COR). K disini adalah nilai dari seluruh 
barang modal yang ada berupa tanah, bangunan, peralatan, dan bahan. 
Sedangkan Y dapat diukur dengan pendapatan Nasional Kotor atau dengan 
Peroduk Nasional Kotor. Semakin tinggi peningkatan stok modal, semakin tinggi 
pula output yang dihasilkan. Dalam konsep ini dikatakan bahwa sebagai akibat 
investasi yang telah dilakukan, pada masa berikutnya kapasitas barang-barang 
modal dalam perekonomian akan bertambah dan agar selurh barang modal yang 
tersedia digunakan sepenuhnya, permintaan agregat haruslah bertambah 
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sebanyak kenaikan kapasitas barang-barang modal yang terwujud sebagai 
akibat investasi masa lalu. Dari sini terlihat bahwa perlunya penanaman modal 
dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi atau untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dibutuhkan investasi baru yang merupakan tambahan 
neto terhadap cadangan/stok modal (capital stock).  
Merujuk pada teori Harrod-Domar agar perekonomian dapat tumbuh dan 
berkembang dalam jangka panjang dengan mantap atau steady growth, maka 
diperlukan berbagai persyaratan, diantaranya: Perekonomian dalam keadaan 
pengerjaan penuh (full employment) dan barang-barang modal masyarakat 
digunakan secara penuh. Selain itu, Perekonomian terdiri atas dua sector, yaitu 
sector rumah tangga dan sector perusahaan. Ini berarti bahwa pemerintah dan 
perdagangan luar negeri tidak ada. Lebih lanjut dalam teori harrod-domar, 
Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan besarnya 
pendapatan nasional. Ini berarti bahwa fungsi tabungan dimulai dari titik nol, dan 
Kecendrungan untuk menabung rasio antara modal-output (capital-output ratio = 
COR) dan rasio pertambahan modal-output (incremental capital output = ICOR) 
besarnya tetap. 
Model Pertumbuhan Sollow 
Pada intinya, model ini merupakan pengembangan dari formulasi Harrod-
Domar dengan menambahkan faktor kedua, yakni tenaga kerja, serta 
memperkenalkan variabel independen ketiga, yaitu teknologi ke dalam 
persamaan pertumbuhan. Berbeda dengan model Harrod-Domar yang 
mengasumsikan skala hasil tetap (constant return to scale) dengan koefisien 
baku, model pertumbuhan neoklasik Solow berpegang pada konsep skala hasil 
yang terus berkurang (diminishing returns) dari input tenaga kerja dan modal jika 
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keduanya dianalisis secara terpisah; jika keduanya dianalisis secara bersamaan 
atau sekaligus, Solow juga memakai asumsi skala hasil tetap tersebut. Kemajuan 
teknologi ditetapkan sebagai faktor residu untuk menjelaskan pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang, dan tinggi rendahnya pertumbuhan itu sendiri 
oleh Solow maupun para teoretisi lainnya diasumsikan bersifat eksogen atau 
tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Menurut teori pertumbuhan neoklasik tradisional pertumbuhan output 
bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor, yaitu kenaikan kuantitas dan 
kualitas tenaga kerja, penambahan modal, dan penyempurnaan teknologi. 
Kenaikan kuantitas dan kualitas dari tenaga kerja dapat dilihat dari pertumbuhan 
jumlah penduduk dan juga perbaikan pendidikan. Faktor penambahan modal 
dapat dilihat melalui tabungan dan investasi. 
Model Pertumbuhan Sollow menunjukkan bagaimana tabungan, 
pertumbuhan populasi, dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output 
perekonomian dan pertumbuhannya sepanjang waktu. Model ini dirancang untuk 
menunjukkan bagaimana pertumbuhan dalam persediaan modal, pertumbuhan 
dalam angkatan kerja, dan kemajuan teknologi berinteraksi dalam perekonomian 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap output barang dan jasa suatu Negara 
secara keseluruhan (Mankiw, 2003). 
2.1.1.2 Faktor-faktor yang Menentukan Pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi berkembang dengan cepat di pengaruhi oleh 
beberapa factor (sukirno, 2004), antara lain: Kestabilan politik, Kebijakan 
ekonomi pemerintah, Kekayaan alam yang dimiliki, dan Jumlah dan kemampuan 
tenaga kerja 
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Peranan pengusaha yang akan melakukan inovasi dan investasi sangat 
penting untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2004) 
mengemukakan bahwa dalam teori Harrod-Domar ditekankan bahwa peranan 
investasi sebagai factor yang menimbulkan pertambahan pengeluaran agregat 
dalam berkembangnya pertumbuhan ekonomi. Teori ini menekankan tentang 
peranan segi permintaan dalam mewujudkan pertumbuhan. 
Kemudian menurut teori neoklasik, dinyatakan bahwa untuk mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan factor terpenting yaitu perkembangan 
teknologi dan peningkatan kemahiran masyarakat. Menurut Rostow, tingkatan 
kritis bagi Negara berkembang adalah tahap tinggal landas, diamana masyarakat 
suatu Negara berkembang akan mengalami transformasi menuju masyarakat 
yang maju (Todaro, 2000). Lebih lanjut Rostow berpendapat bahwa salah satu 
prinsip yang perlu dilaksanakan dalam menentukan pertumbuhan ekonomi 
adalah mobilisasi tabungan domestik dan luar negeri agar dapat menghasilkan 
investasi yang cukup bagi peningkatan pertumbuhan ekonomil. 
Uraian teori yang dikemukakan Rostow, kemudian dikembangkan lebih 
dalam lagi oleh Harrod-Domar dimana dikemukakan bahwa agar tumbuh, suatu 
perekonomian harus memiliki tabungan dan investasi dalam proporsi yang 
tertentu terhdap GNP. Karena semakin banyak tabungan dan investasinya, 
semakin cepat perekonomian tersebut tumbuh. Lebih lanjut dikatakn olehnya, 
juga menekankan pentingknya proses transformasi structural yang dialami dalam 
suatu pembangunan ekonomi. Artinya dalam ekonomi, proses tersebut harus 
dimulai dengan penciptaan lapangan pekerjaan (employment). Selanjutnya 
penciptaan lapangan pekerjaan harus berdampak positif pada peningkatan 
pendapatan (income generation), yang pada gilirannya selain  untuk dikonsumsi, 
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juga dialokasikan untuk tabungan (saving mobilization) yang akan berguna bagi 
proses produksi yang tengah dilakukan. Langkah terakhir inilah yang pada 
akhirnya dipandang akan menciptaka perubahan pada pola produksi (technical 
change), yang pada gilirannyaa akan meningkatkan tarif hidup pelaku ekonomi 
yang bersangkutan. 
Pertumbuhan ekonomi meningkat ditentukan antara lain oleh adanya 
pengelompokan faktor produksi seperti tenaga kerja, kapital, sumber daya alam, 
teknologi, dan faktor sosial (Suparmoko, 2002). 
2.1.2. Net Ekspor 
Ekspor adalah arus keluar sejumlah barang dan jasa dari suatu negara ke 
pasar internasional. Sedangkan impor merupakan kebalikan dari ekspor yaitu 
arus masuk sejumlah barang dan jasa ke dalam suatu negara. 
Ekspor terjadi terutama karena kebutuhan akan barang dan jasa sudah 
tercukupi di dalam negeri atau karena barang dan jasa tersebut memiliki daya 
saing baik dalam harga maupun mutu dengan produk sejenis di pasar 
internasional. Dengan demikian ekspor memberikan pemasukan devisa bagi 
negara yang bersangkutan yang kemudian akan digunakan untuk membiayai 
kebutuhan impor maupun pembiayaan program pembangunan di dalam negeri. 
Suatu negara dapat mengekspor barang produksinya ke negara lain 
apabila barang tersebut diperlukan negara lain dan mereka tidak dapat 
memproduksi barang tersebut atau produksinya tidak dapat memenuhi keperluan 
dalam negeri. Faktor yang lebih penting lagi adalah kemampuan dari negara 
tersebut untuk mengeluarkan barang-barang yang dapat bersaing dalam pasaran 
luar negeri. Maksudnya, mutu dan harga barang yang diekspor tersebut haruslah 
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paling sedikit sama baiknya dengan yang diperjualbelikan dalam pasaran luar 
negeri. Cita rasa masyarakat di luar negeri terhadap barang yang dapat diekspor 
ke luar negara sangat penting peranannya dalam menentukan ekspor sesuatu 
negara. Secara umum boleh dikatakan bahwa semakin banyak jenis barang yang 
mempunyai keistimewaan yang sedemikian yang dihasilkan oleh suatu negara, 
semakin banyak ekspor yang dapat dilakukan (Sukirno, 2008). 
Menurut Mankiw (2006), berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
ekspor, impor, dan ekspor neto suatu negara, meliputi: Selera konsumen 
terhadap barang-barang produksi dalam negeri dan luar negeri, Harga barang-
barang di dalam dan di luar negeri, Kurs yang menentukan jumlah mata uang 
domestik yang dibutuhkan untuk membeli mata uang asing, pendapatan 
konsumen di dalam negeri dan luar negri, ongkos angkutan barang antarnegara, 
dan Kebijakan pemerintah mengenai perdagangan internasional. 
Besarnya impor suatu negara tergantung pada pendapatan, di mana 
semakin tinggi pendapatan maka makin tinggi impor baik berupa barang maupun 
jasa sebagai akibat perkembangan aktivitas perekonomian. Faktor lain yang juga 
mempengaruhi impor adalah daya saing produksi dalam negeri, selera 
masyarakat dan faktor lainnya (Soekarwati, 1991). 
2.1.2.1. Teori Perdagangan Internasional (Ekspor-Impor) 
Teori Keunggulan Absolut 
Teori ini dikemukakan oleh Adam Smith pada tahun 1776 dalam bukunya 
The Wealth of Nation, menyatakan bahwa perdagangan bebas sebagai suatu 
kebijakan yang paling baik untuk negara-negara di dunia. Smith berpendapat 
bahwa suatu negara akan menghasilkan dan mengekspor barang dimana negara 
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tersebut mempunyai keunggulan absolut atas negara lain. Sebaliknya, negara 
tersebut akan mengimpor barang bilamana negara tersebut mempunyai kerugian 
absolut dalam memproduksi barang-barangnya. Keuntungan mutlak diartikan 
sebagai keuntungan yang dinyatakan dengan banyaknya jam perhari kerja yang 
dibutuhkan untuk membuat barang-barang. 
Asumsi yang digunakan Adam Smith dalam analisanya (Salvatore, 1990) 
adalah: pertama, Berlakunya teori nilai tenaga kerja (labor theory of value) bagi 
penentuan nilai suatu barang. Kedua, Hanya tenaga kerja yang merupakan faktor 
produksi yang bersifat homogen. Hal ini berarti bahwa tenaga kerja mempunyai 
kualitas yang sama untuk setiap bidang produksi. Ketiga, Terdapat immobilitas 
faktor produksi antar negara. 
Asumsi yang digunakan Adam Smith tersebut, maka suatu negara akan 
terdorong untuk melakukan spesialisasi terhadap faktor produksi tertentu, 
sehingga akan menghasilkan pertambahan produksi dunia yang akan dipakai 
bersama-sama melalui perdagangan internasional antar negara. Dengan 
demikian kebutuhan suatu negara tidak diperoleh dari pengorbanan negara-
negara lain, tetapi semua Negara dapat memperolehnya secara serentak 
(Salvatore, 1990). Demikianlah sehingga perdagangan internasional akan 
memberi manfaat bagi perekonomian suatu Negara atau wilayah. 
Teori Keunggulan Komparatif 
Teori keunggulan komparatif Ricardo melakukan perbaikan atas teori 
keunggulan absolut yang belum dapat menjawab permasalahan yaitu, jika 
terdapat negara yang tidak memiliki keunggulan absolut dapat melakukan 
perdagangan. Sehingga, menurut Ricardo, keunggulan dari masing-masing 
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negara yang melakukan perdagangan dalam konsep tersebut bersifat relatif, 
tidak absolut seperti dikemukakan oleh Smith sehingga negara yang tidak 
mempunyai keunggulan absolut dapat melakukan perdagangan. 
Menurut prinsip teori keunggulan komparatif, perdagangan masih dapat 
terjadi selama masing-masing negara mempunyai keunggulan komparatif dalam 
menghasilkan suatu macam komoditi. Ricardo berpendapat bahwa manfaat dari 
perdagangan masih ada sekalipun negara tersebut mengalami kerugian secara 
mutlak (Salvatore, 1990). Disini negara yang kurang efisien dalam memproduksi 
kedua komoditi tersebut akan melakukan spesialisasi produksi pada komoditi 
dengan kerugian absolut terkecil. Dengan demikian negara tersebut yang masih 
mempunyai keunggulan relatif akan memproduksi komoditi yang bersangkutan 
dibandingkan mitra dagangnya. Sebaliknya negara tersebut akan mengimpor 
komoditi dengan kerugian absolut yang lebih besar. Sehingga menurut Ricardo, 
Perdagangan antar negara masih dapat terlaksana, jika masih ada perbedaan 
dalam perbandingan harga relatif antara negara sebelum dilakukan 
perdagangan. 
Teori Heckescher-Ohlin (H-O) 
Teori Perdagangan Internasional modern dimulai ketika ekonom Swedia 
yaitu Eli Hecskher (1919) dan Bertil Ohlin (1933) mengemukakan penjelasan 
mengenai perdagangan internasional yang belum mampu dijelaskan dalam teori 
keunggulan komparatif. Teori Klasik Comparative advantage, menjelaskan 
bahwa perdagangan internasional dapat terjadi karena adanya perbedaan dalam 
productivity of labor (faktor produksi yang secara eksplisit dinyatakan) antar 
negara (Salvatore, 2004:116). Namun teori ini tidak memberikan penjelasan 
mengenai penyebab perbedaaan produktivitas tersebut. Teori perdagangan 
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dikemukakan oleh Eli Heckscher dan Bertil Ohlin (Heckscher-Ohlin), merupakan 
pengembangan dari teori keunggulan mutlak dan teori keunggulan komparatif. 
Teori Heckscher-Ohlin menekankan bahwa perdagangan internasional 
terutama ditentukan oleh beda relatif dari karunia alam (factor endowment) serta 
harga-harga faktor produksi antar negara. Menurut Heckscher-Ohlin, bahwa pola 
perdagangan dimulai dengan mengungkapkan secara spesifik tentang 
perbedaan harga-harga antar negara. Perbedaan harga ini terjadi, karena 
adanya perbedaan harga antar negara pada dasarnya disebabkan oleh 
perbedaan proporsi penggunaan faktor produksi, kenyataan ada faktor spesifik 
pada masing-masing industri atau perusahaan yang menyebabkan perbedaan, 
misalnya kemampuan manajerial yang tinggi, dan pada tahap selanjutnya hal 
tersebut dianggap sebagai faktor produksi. Faktor produksi lain misalnya 
teknologi, pengetahuan, hak paten dan lain sebagainya (Soelistyo, 1993). 
Teori Heckescher-Ohlin mengemukakan konsepsinya yang dapat 
disimpulkan bahwa Perdagangan internasional antar negara tidaklah banyak 
berbeda dan hanya kelanjutan saja dari perdagangan antar daerah. Perbedaan 
pokoknya terletak pada masalah jarak. Atas dasar inilah maka H-O melepaskan 
anggapan (yang berasal dari teori klasik) bahwa dalam perdagangan 
internasional ongkos transport dapat diabaikan. Selanjutnya, Barang-barang 
yang diperdagangkan antar negara tidaklah didasarkan atas keuntungan alamiah 
atau keuntungan yang diperkembangkan (natural and acquired advantages dari 
Adam Smith) akan tetapi atas dasar proporsi serta intensitas faktor-faktor 
produksi yang digunakan untuk menghasilkan barang-barang itu. 
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2.1.2.2. Hubungan Net Ekspor dan Pertumbuhan ekonomi 
Dalam teori ekonomi makro (macroeconomic theory), hubungan antara 
ekspor dengan tingkat pertumbuhan ekonomi atau pendapatan nasional 
merupakan suatu persamaan identitas karena ekspor merupakan bagian dari 
tingkat pendapatan nasional (Oiconita, 2006). Ditinjau dari sudut pengeluaran, 
ekspor merupakan salah satu faktor terpenting dari Gross Nasional Product 
(GNP), sehingga dengan berubahnya nilai ekspor maka pendapatan masyarakat 
secara langsung juga akan mengalami perubahan. Di lain pihak, tingginya ekspor 
suatu negara akan menyebabkan perekonomian tersebut akan sangat sensitif 
terhadap keguncangan-keguncangan atau fluktuasi yang terjadi di pasaran 
internasional maupun di perekonomian dunia (Irham dan Yogi, 2003). 
Dalam teori ekonomi pembangunan, keterkaitan kedua variabel tersebut 
(ekspor dan pertumbuhan ekonomi) merupakan kasus khusus yang menarik 
untuk dibahas terutama dalam dataran empiris. Dalam perspektif teori ekonomi 
pembangunan masalah hubungan kedua variabel tersebut tidak tertuju pada 
masalah persamaan identitas itu sendiri, melainkan lebih tertuju pada masalah, 
apakah ekspor bagi suatu negara mampu menggerakkan perekonomian secara 
keseluruhan dan pada akhirnya membuahkan kesejahteraan bagi masyarakat 
(Oiconita, 2006). 
Ekspor merupakan bentuk paling sederhana dalam sistem perdagangan 
internasional dan merupakan suatu strategi dalam memasarkan produksi ke luar 
negeri. Faktor-faktor seperti pendapatan negara yang dituju dan populasi 
penduduk merupakan dasar pertimbangan dalam pengembangan ekspor (Kotler 
dan Amstrong, 2001). 
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Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara mengeluarkan 
barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan memenuhi ketentuan 
yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh sebuah 
negara ke negara lain, termasuk diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa 
pada suatu tahun tertentu (Utomo, 2000). Fungsi penting komponen ekspor dari 
perdagangan luar negeri adalah negara memperoleh keuntungan dan 
pendapatan nasional naik, yang pada gilirannya menaikkan jumlah output dan 
laju pertumbuhan ekonomi. Dengan tingkat output yang lebih tinggi lingkaran 
setan kemiskinan dapat dipatahkan dan pembangunan ekonomi dapat 
ditingkatkan (Jhingan, 2000). 
Secara teoritis ekspor suatu barang dipengaruhi oleh suatu penawaran 
(supply) dan permintaan (demand). Dalam teori Perdagangan Internasional 
(Global Trade) disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dapat 
dilihat dari sisi permintaan dan sisi penawaran (Krugman dan Obstfeld, 2000). 
Dari sisi permintaan, ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, nilai tukar riil, 
pendapatan dunia dan kebijakan devaluasi. Sedangkan dari sisi penawaran, 
ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, harga domestik, nilai tukar riil, kapasitas 
produksi yang bisa diproksi melalui investasi, impor bahan baku, dan kebijakan 
deregulasi. 
Ekspor dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam beberapa 
cara. Pertama, pengaruh langsung ekspor yaitu dengan adanya perbaikan 
teknologi bagi masing-masing negara yang melakukan kegiatan perdagangan 
luar negeri. Kedua, ekspor dapat membantu mengatasi kendala nilai tukar mata 
uang (exchange rate). Hal ini kemudian menjadi pendorong bagi sebuah negara 
untuk melakukan impor, termasuk impor barang modal. Ketiga, berdasarkan 
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penelitian Levine dan Renelt (1992) dalam Alam (2003) diperoleh bukti bahwa 
perbandingan antara ekspor dengan PDB memiliki hubungan yang sangat kuat 
dengan perbandingan antara investasi dengan PDB. Terdapat hubungan tidak 
langsung antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi (PDB) melalui investasi. 
Terkait dengan hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi, Jung 
and Marshall (1985) mengemukakan bahwa dalam hubungan antara ekspor dan 
pertumbuhan ekonomi, setidaknya ada empat hipotesis atau pandangan yang 
sama-sama masuk akal (plausible) dan dapat diterima. Pertama, hipotesis 
ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan ekonomi (export-led growth 
hypothesis). Kedua, hipotsesis ekspor merupakan penyebab turunnya 
pertumbuhan ekonomi (export-reducing growth hypothesis). Ketiga, hipothesis 
yang menyatakan bahwa ekspor bukannya merupakan motor penggerak bagi 
pertumbuhan ekonomi dalam negeri, tetapi malah sebaliknya, pertumbuhan 
ekonomi dalam negeri merupakan penggerak bagi ekspor (internally generated 
export hypothesis). Terakhir, keempat adalah hipotesis yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi merupakan faktor penyebab turunnya ekspor (growth-
reducing export hipothesis). 
1. Hipotesis Export Led Growth (Export Optimism)  
Hipotesis ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan ekonomi dan 
merupakan keharusan dari setiap negara yang ingin maju karena beberapa 
alasan, antara lain ekspor dapat menyebabkan penggunaan penuh sumber-
sumber domestik sesuai dengan keunggulan komparatif (comparative 
advantage) dan terjadinya pembagian kerja sehingga mendorong terjadinya 
skala penghematan (economic scale); ekspor dapat memperluas pasar baik di 
dalam negeri maupun luar negeri; ekspor merupakan sarana untuk mengadopsi 
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ide atau pengetahuan baru, teknologi baru, keahlian baru, serta keahlian lainnya 
sehingga memungkinkan penggunaan kapasitas lebih besar dan lebih efisien; 
ekspor dapat mendorong mengalirnya modal dari negara-negara maju ke 
negara-negara sedang berkembang; ekspor merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk menghilangkan perilaku monopoli, karena produsen dalam negeri 
dituntut untuk lebih efisien sehingga dapat bersaing dengan produsen lain di luar 
negeri; adanya ekspansi ekspor akan menghasilkan devisa dan karenanya 
kesempatan mengimpor barang-barang modal (capital goods) dan barang-
barang antara (intermediate goods) semakin besar pula. Oleh karena itu, ekspor 
merupakan faktor penyebab naiknya pertumbuhan ekonomi.  
Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis Export Led Growth adalah 
Gerald K. H. (1964), Krueger (1978), penelitian World Bank (1987), Marc Piazolo 
(1995), dan lain-lain.  
2. Hipotesis Export Reducing Growth (Export Pessimism)  
Hipotesis ekspor sebagai mesin bagi pertumbuhan ekonomi. Mekanisme 
ini dalam perspektif kaum pesimis, hanya terjadi dalam jangka pendek, 
khususnya pada negara-negara sedang berkembang. Akan tetapi dalam jangka 
panjang, ekspor bukanlah resep yang mujarab untuk menyelesaikan masalah 
pembangunan di negara-negara sedang berkembang, karena ekspor akan 
menyebabkan perekonomian di negara-negara sedang berkembang menjadi 
rentan terhadap fluktuasi perekonomian dunia, adanya proteksi dan produk-
produk sintesis yang dibuat oleh negara-negara maju untuk menggantikan 
barang-barang alami (bahan mentah dari negara sedang berkembang), struktur 
ekonomi dualistik dalam perekonomian negara sedang berkembang pada 
umumnya.  
23 
 
 
 
Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis Export Reducing Growth 
adalah Raul P. (1950), Hans W. S. (1950), Emmanuel (1972), dan lain-lain.  
3. Hipotesis Internally Generated Export (Growth Optimism)  
Hipotesis ini menyatakan bahwa syarat utama bagi suatu negara dalam 
melakukan ekspor adalah menciptakan iklim yang dapat membawa terjadinya 
proses pertumbuhan ekonomi dalam negeri yang berkesinambungan (self 
generating) melalui pembentukan dan perluasan pasaran dalam negeri yang 
kokoh. Sehingga ekspor bukan merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan 
ekonomi dalam negeri, tetapi sebaliknya, pertumbuhan ekonomi dalam negeri 
merupakan penggerak bagi ekspor. Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis 
Internally Generated Export adalah Boltho (1996), K. Ohkawa dan H. Rosovsky 
(1996), dan lain-lain.  
4. Hipotesis Growth Reducing Export (Growth Pessimism)  
Hipotesis yang menyatakan bahwa selama kehidupan sosial dan budaya 
serta pranata sosial masyarakat suatu negara (negara-negara sedang 
berkembang) masih rapuh, tidak mustahil pertumbuhan ekonomi justru akan 
menyebabkan turunnya ekspor.  
Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis Growth Reducing Export 
adalah Robert J. Barro dan Xavier Sala-I-Martin (1994), dan lain-lain. 
2.1.3. Investasi 
Pengertian investasi adalah pengeluaran-pengeluaran yang ditujukan 
untuk meningkatkan atau mempertahankan persediaan barang modal (capital 
stock) terdiri dari pabrik, mesin kantor, dan produk-produk tahan lama lainnya 
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(Dornbusch dan Fischer, 2004). Investasi yang lajim disebut dengan istilah 
penanaman modal atau pembentukan modal, menurut Sukirno (2002) adalah, 
"Merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat pengeluaran agregat". 
Investasi dapat pula diartikan sebagai pengeluaran masyarakat untuk 
memperoleh alat-alat kapital baru. Pengeluaran untuk alat-alat kapital ditujukan 
untuk mengganti alat-alat kapital yang sudah tidak ekonomis dan sebagian 
lainnya berupa pembelian alat-alat kapital batu untuk memperbesar stok kapital. 
Investasi meliputi pengeluaran uang yang menyebabkan terjadinya perubahan 
persediaan atas barang-barang kapital. Investasi yang dilakukan di sektor bisnis 
didasarkan oleh motif untuk memperoleh keuntungan. Dua faktor penting yang 
menentukan dilakukannya investasi adalah tingkat keuntungan bersih yang 
diharapkan oleh pengusaha dari pengeluaran investasi dan faktor suku bunga. 
(Abu Bakar, 2002:342). 
Menurut Tulus (2001) di dalam neraca nasional atau struktur PDB 
menurut penggunaannya, investasi didefinisikan sebagai pembentukan 
modal/capital tetap domestik (domestic fixed capital formation). Investasi dapat 
dibedakan antara investasi bruto (pembentukan modal tetap domestik bruto) dan 
investasi netto (pembentukan modal tetap domestik netto). 
Jenis investasi dapat dibedakan atas public investment dan private 
investment, domestic dan foreign investment, gross investment dan net 
investment. Public investment adalah investasi atau penanaman modal yang 
dilakukan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah dan sifatnya 
resmi. Sedangkan private investment adalah investasi yang dilaksanakan oleh 
pihak swasta. Domestic investment adalah penanaman modal dalam negeri, 
sedangkan foreign investment adalah penanaman modal asing. Gross 
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investment adalah total seluruh investasi yang dilaksanakan pada suatu waktu, 
baik itu autonomous maupun induced, atau private maupun public. Sedangkan 
net investment adalah selisih antara investasi bruto dengan penyusutan. 
(Harjanti, 2005, dalam Novita Linda Sitompul, 2007). 
2.1.3.1. Teori Investasi 
Menurut Irawan dan Suparmoko (1992), ada beberapa teori yang dapat 
menjelaskan seberapa besar tingkat investasi yang dapat diusahakan untuk 
mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu negara ataupun wilayah, yaitu : 
1. Teori Usaha Perlahan-lahan (Gradualist Theory) 
Teori ini berpendapat bahwa negara yang terbelakang sebaiknya jangan 
mengadakan industrialisasi cepat-cepat sebab resiko dan kekeliruan-kekeliruan 
akan terlalu besar untuk dipikul. Injeksi kapital yang banyak adalah kurang baik 
sampai perekonomian tersebut mampu menyerapnya. Pemilihan teknik-teknik 
produksi dan investasi didasarkan pada biaya-biaya relatif daripada faktor-faktor 
produksi. Harus diusahakan untuk memajukan industri-industri kecil, 
pembangunan masyarakat desa yang menggunakan kelebihan tenaga buruh. 
Kegiatan yang membutuhkan kapital yang banyak akan diusahakan bila 
keuntungan melebihi dari kegiatan yang sifatnya padat karya (labor intensive). 
2. Teori Dorongan Besar (Big Push) 
Teori ini secara singkat mengatakan bahwa bila hanya ada sedikit-sedikit 
usaha untuk menaikkan pendapatan, hal ini hanya mendorong pertambahan 
penduduk saja yang nantinya akan menghambat kenaikan pendapatan 
perkapita. Oleh karena itu, usaha harus dilaksanakan secara besar-besaran 
untuk mengatasi perubahan-perubahan penduduk. Implikasinya ialah harus 
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diadakan investasi besar-besaran untuk menghilangkan kemiskinan, 
memaksimumkan output dengan menggunakan teknik yang paling produktif yang 
kadang-kadang membutuhkan kapital yang besar. Konsentrasi pada investasi 
yang selanjutnya menghasilkan alat-alat kapital untuk mempertahankan 
pendapatan dan pertumbuhan output. Konsumsi sebaliknya ditekan, sehingga 
investasi dapat terus ada. Titik berat pada “economic of scale” yang berupa 
produksi massa (large scale production) dan tentunya juga membutuhkan kapital 
yang banyak. 
3. Teori Pembangunan Seimbang (Balanced Growth) 
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Rosenstein-Rodan (1953), yang 
menitikberatkan bahwa perekonomian itu ada kemungkinan untuk berkembang 
apabila ada perimbangan yang baik antara berbagai-bagai sektor di dalam 
perekonomian. Dengan pertumbuhan seimbang (balanced growth) ini diartikan 
bahwa perkembangan ekonomi tidak akan berhasil bila investasi hanya sebatas 
pada “titik pertumbuhan” (growing point) tertentu atau sektor-sektor yang sedang 
berkembang saja, sebab sektor-sektor lain berhubungan erat. Investasi harus 
disebarkan pada semua sektor sehingga memperluas pasar antara satu sektor 
dengan sektor lainnya. Makin erat hubungan saling ketergantungan antar 
berbagai sektor maka pasar akan semakin kuat. Untuk mewujudkan teori ini tentu 
saja harus didukung oleh investasi yang besar. 
4. Teori Pembangunan Tidak Seimbang (Unbalanced Growth) 
Teori ini dikemukakan oleh Hirschman (1992) yang pada awalnya 
mengkritik teori pembangunan seimbang. Menurutnya bahwa masyarakat yang 
masih rendah tingkat pendapatannya tidak dapat merubah sistem perekonomian 
27 
 
 
 
yang tradisional menjadi sistem yang modern. Disamping itu, kapital yang besar 
tidak dapat disediakan oleh negara yang masih berkembang. Justru dengan tidak 
adanya keseimbangan akan mendorong kemajuan ekonomi yang lebih cepat dan 
biaya-biaya ekspansi dapat diminimumkan. Bila satu sektor masih rendah 
outputnya maka akan tetap ada permintaan yang banyak di sektor lain dan akan 
ada suatu keuntungan super normal pada sektor yang rendah outputnya itu. 
2.1.3.2. Hubungan Investasi Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Investasi merupakan salah satu variabel yang sangat penting dalam 
menggerakkan perekonomian suatu negara. Karenanya pemerintah setiap 
negara, baik negara berkembang maupun negara maju terus berupaya 
meningkatkan investasi di negaranya, baik investasi yang bersumber dari dalam 
negeri maupun investasi luar negeri. 
Investasi merupakan suatu alat untuk mempercepat pertumbuhan di 
suatu negara yang sedang berkembang. Hal ini menjelaskan bahwa investasi 
merupakan salah satu variabel yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. (Hasibuan, 1990:112). 
Terdapat tiga faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu: pertama, 
Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang 
ditanam, peralatan fisik dan modal atau sumber daya manusia. Kedua, 
Pertumbuah penduduk, yang beberapa tahun selanjutnya akan memperbanyak 
jumlah angkatan kerja. Dan ketiga, Kemajuan teknologi (Todaro, 2000). 
Dari ketiga faktor tersebut disimpulkan bahwa sumber kemajuan ekonomi 
bisa meliputi berbagai macam faktor. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
sumber utama pertumbuhan ekonomi adalah investasi yang mampu 
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memperbaiki kualitas modal dan sumber daya manusia dan fisik yang 
selanjutnya akan meningkatkan kualitas sumber daya produktif dan yang bisa 
menaikkan produktivitas seluruh sumber daya melalui penemuan-penemuan 
baru, inovasi, dan kemajuan teknologi (Salomo : 2007). 
Harrod dan Domar memberikan peranan kunci kepada investasi di dalam 
proses pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai watak ganda yang dimiliki 
investasi. Pertama, investasi menciptakan pendapatan, dan kedua, investasi 
memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok 
modal. Watak yang pertama dapat disebut sebagai dampak permintaan dan yang 
kedua sebagai dampak penawaran investasi, oleh karena itu selama investasi 
netto tetap berlangsung, pendapatan nyata dan output akan senantiasa 
meningkat (Jhingan, 1994: 291). 
Menurut Tarigan (2005), Teori Harrod-Domar didasarkan pada asumsi: 1) 
Perekonomian bersifat tertutup, 2) Hasrat menabung (MPS=S) adalah konstan, 
3) Proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant return to scale), serta 
4) Tingkat pertumbuhan angkatan kerja (n) adalah konstan dan sama dengan 
tingkat pertumbuhan penduduk. 
Merujuk pada teori Harrod-Domar agar perekonomian dapat tumbuh dan 
berkembang dalam jangka panjang dengan mantap atau steady growth, maka 
diperlukan berbagai persyaratan, diantaranya: Perekonomian dalam keadaan 
pengerjaan penuh (full employment) dan barang-barang modal masyarakat 
digunakan secara penuh. Selain itu, Perekonomian terdiri atas dua sektor, yaitu 
sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. Ini berarti bahwa pemerintah dan 
perdagangan luar negeri tidak ada. Lebih lanjut dalam teori harrod-domar, 
Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan besarnya 
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pendapatan nasional. Ini berarti bahwa fungsi tabungan dimulai dari titik nol, dan 
Kecendrungan untuk menabung rasio antara modal-output (capital-output ratio = 
COR) dan rasio pertambahan modal-output (incremental capital output = ICOR) 
besarnya tetap (Widodo, 2006: 156) 
Hubungan antara investasi dengan pertumbuhan ekonomi adalah dengan 
adanya investasi berupa pembelian barang modal dan pelengkapan produksi 
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa yang 
dibutuhkan dalam perekonomian sehingga hal ini dapat meningkatkan PDB riil 
Indonesia dan dengan demikian akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Tri Handayani, 2011). Peningkatan investasi akan meningkatkan 
kapasitas produksi yang pada akhirnya berujungpada pembukaan lapangan kerja 
baru, yang pada tahap selanjutnya akan mendorongpertumbuhan ekonomi 
(Adrian Sutawijaya, 2010: 26). 
2.1.4. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 
atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 
barang jasa jika ada permintaan terhadap mereka, dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut (Subri Mulyadi, 2003 : 59)  
Jumlah atau besarnya penduduk umumnya dikaitkan dengan 
pertumbuhan income per capita suatu negara, yang secara kasar mencerminkan 
kemajuan perekonomian negara. Ada pendapat yang mengatakan bahwa jumlah 
penduduk yang besar sangat menguntungkan bagi pembangunan ekonomi. 
Tetapi ada juga yang berpendapat lain, bahwa justru penduduk yang jumlahnya 
sedikit yang dapat mempercepat proses pembangunan ekonomi ke arah yang 
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lebih baik. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa jumlah penduduk suatu 
negara harus seimbang dengan jumlah sumber-sumber ekonominya, baru dapat 
diperoleh kenaikan pendapatan nasionalnya. Ini berarti jumlah penduduk tidak 
boleh terlampau sedikit tetapi juga tidak boleh terlampau banyak. 
Jumlah penduduk yang makin besar telah membawa akibat jumlah 
angkatan kerja yang makin besar pula. Ini berarti makin besar pula jumlah orang 
yang mencari pekerjaan atau menganggur. Agar dapat dicapai keadaan yang 
seimbang, seharusnya mereka semua dapat tertampung dalam suatu pekerjaan 
yang cocok dan sesuai dengan keinginan serta ketrampilan mereka. Ini akan 
membawa konsekuensi bahwa perekonomian harus selalu menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja baru. 
Dengan demikian, pembangunan ekonomi sangat diperlukan untuk 
memperkecil tingkat pengangguran. Dengan pembangunan ekonomi diharapkan 
laju pertumbuhan ekonomi dapat dipertahankan pada tingkat yang lebih tinggi 
dari tingkat pertumbuhan penduduk, sehingga kegiatan perekonomian akan 
menjadi lebih luas dan kemudian dapat memperkecil jumlah pengangguran. 
Tenaga kerja, sebagai salah satu modal dasar pembangunan tidak akan 
efektif bila tidak tidak memiliki kualitas sebagaimana yang diharapkan. Kualitas 
tenaga kerja tergantung pada sebagian besar dari tingkat pendidikan yang 
dimiliki tenaga kerja. Banyak lulusan sarjana pada saat ini belum memiliki 
pekerjaan tetap atau sering disebut sebagai pengangguran, tersedianya tenaga 
kerja dan lapangan pekerjaan yang dapat menampung tenaga kerja yang 
tersedia akan memunculkan tingkat pengangguran. 
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Menurut Raharja dan Manurung (2004:329) tingkat pengangguran adalah 
persentase angkatan kerja yang tidak/belum mendapatkan pekerjaan, tidak atau 
belum mendapatkan pekerjaan tidak sama dengan tidak mau bekerja. Jadi yang 
disebut pengangguran adalah mereka-mereka yang mendaftar sebagai pencari 
kerja, namun belum memperoleh lapangan pekerjaan. Demikian juga yang 
dinyatakan oleh Sukirno (2000 : 169) mengenai sebutan pengangguran bahwa 
“apabila mereka tidak bekerja dan tidak mencoba untuk mencari pekerjaan, maka 
walaupun umur mereka adalah dalam lingkungan umum di atas, mereka tidak 
termasuk dalam golongan angkatan kerja.” 
2.1.4.1.Teori Ketenagakerjaan 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi keadaan ketenagakerjaan, yaitu 
faktor permintaan dan penawaran. Faktor permintaan dipengaruhi oleh dinamika 
pembangunan ekonomi, sedangkan faktor penawaran ditentukan oleh perubahan 
struktur umur penduduk. Sesuai dengan Konvensi International Labour 
Organization (ILO), batasan penduduk usia kerja yang digunakan di sini adalah 
penduduk yang berusia 15 tahun ke atas. Penduduk usia kerja dibedakan 
menjadi dua kelompok, yaitu Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja. 
Angkatan kerja adalah penduduk yang aktif secara ekonomi, yaitu mereka yang 
bekerja dan mencari pekerjaan, sedangkan bukan angkatan kerja adalah 
penduduk yang tidak aktif secara ekonomi dengan kegiatan antara lain, sekolah, 
mengurus rumah tangga dan lainnya. 
Dalam kondisi pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi (diatas 8%) maka 
penciptaan lapangan kerja baru akan mampu memenuhi tambahan angkatan 
kerja, ini yang terjadi di Indonesia sebelum tahun 1990 s/d 1997. Dan semakin 
banyaknya permintaan Investasi maka semakin banyak juga lapangan kerja yang 
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di hasilkan ini sangat berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja yang akan 
bekerja. 
Salah satu masalah yang biasa muncul alam bidang angkatan kerja 
adalah ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja (demand for labor) 
dan penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat upah 
(Kusumowidho, 1981). Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa : (a) lebih 
besarnya penawaran dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (excess 
supply of labor) dan, (b) lebih besarnya permintaan disbanding penawaran 
tenaga kerja (excess for labor). 
Teori penting yang berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan adalah 
teori Lewis (1959) yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja satu sektor 
akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di 
sektor lain. Menurut Lewis, adanya kelebihan penawaran pekerja tidak 
memberikan masalah pada pembangunan ekonomi. Sebaiknya kelebihan 
pekerja justru merupakan modal untuk mengakumulasi pendapatan, dengan 
asumsi bahwa perpindahan pekerja dari sektor subsisten ke sektor kapitalis 
modern berjalan lancar dan perpindahan tersebut tidak akan pernah menjadi 
“terlalu banyak”. 
2.1.4.2. Hubungan Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif 
yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar 
berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk 
yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian 
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hal tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan penduduk 
yang cepat benarbenar akan memberikan dampak positif atau negatif dari 
pembangunan ekonominya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari 
pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan sistem perekonomian 
daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan 
pertambahan tenaga kerja tersebut. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh 
tingkat dan jenis akumulasi modal dan tersedianya input dan faktor penunjang 
seperti kecakapan manajerial dan administrasi. 
Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal 
dan tersedianya input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial dan 
administrasi. Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada 
umumnya pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat 
homogen. Menurut Lewis (1954) dalam Todaro (2004) angkatan kerja yang 
homogen dan tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih dari sector 
tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam jumlah terbatas. Keadaan 
demikian, penawaran tenaga kerja mengandung elastisitas yang tinggi. 
Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari sektor tradisional) bersumber 
pada ekspansi kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. 
Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari 
lapangan kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar lapangan kerja yang 
tersedia maka akan menyebabkan semakin meningkatkan total produksi di suatu 
daerah. 
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Tenaga kerja adalah salah satu dari faktor produksi yang penting, karena 
produktivitas dari faktor produksi lain bergantung pada produktivitas tenaga kerja 
dalam menghasilkan produksi. Selain itu, tenaga kerja adalah penggerak 
pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan output adalah dengan 
memperbanyak tenaga kerja. Akan tetapi peningkatan jumlah tenaga kerja harus 
diimbangi dengan peningkatan jumlah modal dan teknologi sehingga 
pertumbuhan ekonomi akan terus meningkat. Salah satu indikator tenaga kerja 
yang mencerminkan besarnya penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi 
adalah menggunakan data TPAK. 
Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja 
adalah ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja (demand for labor) 
dan penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat upah. 
Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa : (a) lebih besarnya penawaran 
dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (excess supply of labor) dan, (b) 
lebih besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (excess for labor). 
(Kusumowidho, dalam Subri: 2003). 
Berdasarkan teori Solow dan Swan, pertumbuhan ekonomi tergantung 
pada kenaikan persediaan faktor-faktor seperti tenaga kerja, akumulasi modal 
dan teknologi. Pada teori ini rasio modal output bisa berubah jika tenga kerja 
yang digunakan lebih besar maka jumlah modal yang dibutuhkan lebih sedikit 
tetapi jika jumlah modal yang digunakan lebih besar maka jumlah tenga kerja 
yang dibutuhkan lebih sedikit. 
Model Pertumbuhan Sollow menunjukkan bagaimana tabungan, 
pertumbuhan populasi, dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output 
perekonomian dan pertumbuhannya sepanjang waktu. Model ini dirancang untuk 
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menunjukkan bagaimana pertumbuhan dalam persediaan modal, pertumbuhan 
dalam angkatan kerja, dan kemajuan teknologi berinteraksi dalam perekonomian 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap output barang dan jasa suatu Negara 
secara keseluruhan (Mankiw, 2003). 
2.1.5. Kurs (Nilai Tukar) 
2.1.5.1. Teori Nilai Tukar 
a. Pendekatan perdagangan atau pendekatan elastisitas terhadap 
pembentukan kurs. 
Yakni nilai tukar dari dua negara ditentukan oleh besar kecilnya 
perdagangan barang dan jasa yang berlangsung di antara kedua negara 
tersebut. Menurut pendekatan ini, kurs ekuilibrium adalah kurs yang akan 
menyeimbangkan nilai impor dan ekspor dari suatu negara. Jika nilai impor 
negara tersebut lebih besar daripada nilai ekspornya (artinya negara tersebut 
mengalami defisit perdagangan), maka kurs mata uangnya akan mengalami 
peningkatan (artinya mata uangnya mengalami depresiasi atau penurunan nilai 
tukar), sebaliknya jika nilai ekspor negara tersebut lebih besar dari nilai impor 
maka kurs mata uangnya akan mengalami penurunan. 
b. Teori paritas daya beli (Purchasing Power Parity Theory / PPP) 
Merumuskan bahwa kurs di antara dua mata uang adalah identik dengan 
rasio dari tingkat harga umum dari kedua negara yang bersangkutan. Artinya, 
penurunan daya beli mata uang domestik akan diiringi dengan depresiasi mata 
uangnya secara proporsional dalam pasar valas. Sebaliknya, kenaikan daya beli 
mata uang domestik akan diikuti atau disusul denngan apresiasi mata uangnya 
secara proporsional. 
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Menurut teori ini, pasar valas berada dalam kondisi keseimbangan 
apabila semua deposito atau simpanan dalam berbagai valas menawarkan 
tingkat imbalan yang sama. Kondisi dimana tingkat imbalan yang ditawarkan 
semua simpanan dalam berbagai valas sama disebut kondisi paritas suku bunga 
(interest parity). Dengan kata lain, segenap simpanan valas menawarkan tingkat 
imbalan risiko kurs, dan kemungkinan perubahan kurs yang secara keseluruhan 
setara sehingga prospek keuntungan atau daya tarik atas asset-asset tersebut 
besar. Kenaikan suku bunga dari simpanan suatu mata uang domestik 
menyebabkan mata uang domestik tersebut mengalami depresiasi terhadap 
mata uang asing, dengan asumsi kondisi lainnya tetap (perkiraan kurs di masa 
mendatang tidak berubah). 
c. Pendekatan moneter (Monetary approach) 
Merumuskan bahwa kurs tercipta dalam proses penyamaan atau 
penyeimbangan stok atau total permintaan dan penawaran mata uang nasional 
di masing-masing negara. Penawaran uang di suatu negara diasumsikan dapat 
ditetapkan atau diciptakan secara independen oleh otoritas moneter dari negara 
yang bersangkutan. Namun sebaliknya, permintaan uang sangat ditentukan oleh 
tingkat pendapatan riil negara tersebut atau harga-harga umum yang berlaku 
serta suku bunga, dimana permintaan akan uang berbanding lurus dengan 
harga-harga umum dan berbanding terbalik terhadap suku bunga. Pada tingkat 
pendapatan riil atau harga-harga tertentu, suku bunga ekuilibrium terbentuk pada 
titik perpotongan antara kurva permintaan dan kurva penawaran uang yang ada 
di suatu negara. 
Jadi, pendekatan moneter dapat dikatakan terlalu mengutamakan 
peranan uang (sektor moneter) dan cenderung mengabaikan peranan penting 
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yang dimainkan oleh perdagangan barang dan jasa (sektor riil) sebagai suatu 
faktor pokok yang mempengaruhi besar kecilnya kurs, khususnya dalam jangka 
panjang. 
Selain itu, pendekatan moneter mengasumsikan bahwa asset-asset 
financial domestik dan luar negeri seperti obligasi yang diterbitkan oleh berbagai 
negara satu sama lain merupakan pengganti atau substitusi yang sempurna. 
Namun dalam prakteknya, obligasi yang diterbitkan oleh negara-negara lain. Hal 
inilah sebagai sumber kelemahan dari pendekatan moneter yang dianggap 
bertumpu pada sejumlah asumsi yang kurang realistis. 
d. Pendekatan keseimbangan portofolio (Portfolio Balance Approach) 
Merumuskan bahwa kurs sesungguhnya terbentuk dalam proses dan 
penyeimbangan stock atau total permintaan dan penawaran asset-asset finansial 
(dalam hal ini, uang dipandang hanya merupakan salah satu bentuk dari sekian 
banyak jenis asset finansial) dalam setiap negara. Asumsi yang dipergunakan 
dalam pendekatan ini adalah: 1) Obligasi domestic dan luar negeri sebagai 
substitusi yang tidak sempurna, 2) Memperhitungkan arti penting perdagangan 
(sektor riil). 
2.1.5.2. Hubungan Nilai Tukar Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam perdagangan internasional pertukaran antara satu mata uang 
dengan mata uang negara lain menjadi hal yang terpenting untuk mempermudah 
proses transaksi jual beli barang dan jasa. Dari pertukaran ini terdapat 
perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut dan inilah yang 
disebut dengan nilai tukar atau kurs. Jadi, secara umum kurs atau nilai tukar 
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dapat diartikan sebagai harga suatu mata uang asing atau harga mata uang luar 
negeri terhadap mata uang domestik. 
Nilai tukar Rupiah atau disebut juga kurs Rupiah adalah perbandingan 
nilai atau harga mata uang Rupiah dengan mata uang lain. Perdagangan 
antarnegara di mana masing-masing negara mempunyai alat tukarnya sendiri 
mengharuskan adanya angka perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata 
uang lainnya, yang disebut kurs valuta asing atau kurs (Salvatore, 2008). 
Nilai tukar terbagi atas nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar 
nominal (nominal exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat 
menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain. Sedangkan 
nilai riil (real exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat 
menukar barang dan jasa dari suatu negara dengan barang dan jasa dari negara 
lain (Mankiw, 2006). 
Kurs valuta asing akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan 
permintaan dan penawaran valuta asing. Permintaan valuta asing diperlukan 
guna melakukan pembayaran ke luar negeri (impor), diturunkan dari transaksi 
debit dalam neraca pembayaran internasional. Suatu mata uang dikatakan kuat 
apabila transaksi autonomous kredit lebih besar dari transaksi autonomous debit 
(surplus neraca pembayaran), sebaliknya dikatakan lemah apabila neraca 
pembayarannya mengalami defisit, atau bisa dikatakan jika permintaan valuta 
asing melebihi penawaran dari valuta asing (Nopirin, 2000). 
Nilai tukar yang melonjak-lonjak secara drastis tak terkendali akan 
menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya 
terutama bagi mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau 
menjual barangnya ke pasar ekspor oleh karena itu pengelolaan nilai mata uang 
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yang relatif stabil menjadi salah satu faktor moneter yang mendukung 
perekonomian secara makro (Pohan, 2008). 
Menurut Sukirno (2002) besarnya jumlah mata uang tertentu yang 
diperlukan untuk memperoleh satu unit valuta asing disebut dengan kurs mata 
uang asing. Nilai tukar adalah nilai mata uang suatu negara diukur dari nilai satu 
unit mata uang terhadap mata uang negara lain. Apabila kondisi ekonomi suatu 
negara mengalami perubahan, maka biasanya diikuti oleh perubahan nilai tukar 
secara substansional. Masalah mata uang muncul saat suatu negara 
mengadakan transaksi dengan Negara lain, di mana masing-masing negara 
menggunakan mata uang yang berbeda. Jadi nilai tukar merupakan harga yang 
harus dibayar oleh mata uang suatu negara untuk memperoleh mata uang 
negara lain. 
Kurs riil (real exchange rate) adalah harga relatif dari barang-barang 
diantara dua negara. Kurs riil menyatakan tingkat di mana kita bisa 
memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang dari 
negara lain. Nilai Tukar (exchange rate) atau kurs adalah harga satu mata uang 
suatu negara terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar nominal (nominal 
exchange rate) adalah harga relative dari mata uang dua negara (Mankiw, 2006). 
Nilai tukar riil adalah nilai tukar nominal yang sudah dikoreksi dengan harga 
relatif yaitu harga-harga di dalam negeri dibandingkan dengan harga-harga di 
luar negeri.  
Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi aktivitas di 
pasar saham maupun pasar uang karena investor cenderung akan berhati-hati 
untuk melakukan investasi. Menurunnya kurs Rupiah terhadap mata uang asing 
khususnya Dolar AS memiliki pengaruh negatif terhadap ekonomi dan pasar 
modal (Sitinjak dan Kurniasari, 2003). 
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Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata uang akan 
mengakibatkan perubahan ke atas ekspor maupun impor. Jika kurs mengalami 
depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri menurun dan berarti nilai mata 
uang asing bertambah tinggi kursnya (harganya) akan menyebabkan ekspor 
meningkat dan impor cenderung menurun. Jadi kurs valuta asing mempunyai 
hubungan yang searah dengan volume ekspor. Apabila nilai kurs dollar 
meningkat, maka volume ekspor juga akan meningkat (Sukirno, 2002). 
2.2 Kajian Empiris Hasil-Hasil Penelitian Sebelumnya 
Salomo (2007) melakukan penelitian Peranan Perdagangan Internasional 
Sebagai Salah Satu Sumber Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Data yang 
digunakan adalah data agreagat Indonesia tahun 1980 sampai 2006 meliputi 
Pendapatan Domestik Bruto, Ekspor Riil, Impor Riil, Nilai Tukar Riil Rupiah 
terhadap Dolar, Jumlah Pekerja dan Krisis yang melanda Indonesia, dengan 
metode Bound Testing Cointegration pendekatan ARDL (Autoregressive 
Distributed Leg) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa dalam jangka panjang 
ekspor riil, impor riil, nilai tukar riil, jumlah pekerja dan krisis berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Santoso (2010) melakukan penelitian dengan menggunakan data tahun 
1994–2008 meliputi Pertumbuhan Ekonomi, Impor Barang Modal, Ekspor, 
Investasi, Tenaga kerja dan Kurs Valutas Asing, dengan metode regresi linier 
berganda mendapatkan kesimpulan bahwa secara simultan variabel impor 
barang modal, ekspor, investasi, tenaga kerja dan valutas asing berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Akan tetapi secara parsial 
variabel impor barang modal, ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs valuta 
asing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Keong, Yusop, dan Sen pada tahun 2005 melakukan penelitian dengan 
menggunakan data agregat Malaysia tahun 1960 sampai dengan 2001 meliputi 
GDP, Ekspor, Impor, Nilai Tukar Riil dan Angkatan kerja, melakukan Test 
Perikatan (Bounds Test) dengan metode Autoregressive Distribution Leg, 
membuktikan bahwa perekonomian negara Malaysia mendukung export led 
growth. 
Oiconta (2006) melakukan penelitian Analisis Ekspor dan Output Nasional 
di Indonesia : Periode 1980–2004 Kajian Tentang Kausalitas dan Kointegrasi. 
Analisis yang digunakan adalah Uji Kausalitas Greger, dengan mengunakan data 
output nasional (GDP) dan Ekspor agregat Indonesia tahun 1980 sampai 2004 
dalam data kuartalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam periode 
analisis secara keseluruhan diperoleh hubungan pengaruh GDP terhadap ekspor 
dan pengaruh ekspor terhadap GDP. Sedangkan untuk periode flexible exchange 
rate regime (setelah tahun 1998) diperoleh hubungan hanya pengaruh GDP 
terhadap ekspor. 
Miankhel (2009) melakukan penelitian Foreign Direct Investment, Exports, 
and Economic Growth in South Asia and Selected Emerging Countries: A 
Multivariate VAR Analysis”. Alat analisis yang digunakan adalah Vector Auto 
Regressive untuk Multivariate. Penelitian ini mengenai keterkaitan Penanaman 
Modal Asing (PMA), ekspor, dan pertumbuhan ekonomi di enam negara 
berkembang yang memiliki tahap pertumbuhan berbeda-beda, yaitu India dan 
Pakistan di Asia Selatan, Malaysia dan Thailand di Asia Tenggara, serta Meksiko 
dan Chili di Amerika Latin. Hasil penelitiannya mendukung hipotesis bahwa 
ekspor akan mendorong pertumbuhan ekonomi (export led growth), khususnya di 
Asia Selatan. Dalam jangka panjang pertumbuhan ekonomi akan mendorong 
perkembangan variabel-variabel lainnya, yaitu mendorong ekspor di Pakistan 
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dan mendorong PMA di India. Hubungan yang berbeda terlihat dalam jangka 
pendek di Amerika Latin, yaitu PMA memengaruhi pertumbuhan melalui ekspor 
di Chili dan PMA memengaruhi pertumbuhan secara langsung di Meksiko. 
Ekspor memengaruhi pertumbuhan dan PMA di kedua negara tersebut dalam 
jangka panjang. Sementara itu, untuk kasus di Asia Tenggara ditemukan 
hubungan kausalitas dua arah antara PDB dengan PMA di Thailand, dan 
sebaliknya keduanya tidak memiliki hubungan sebab-akibat di Malaysia. 
2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses terjadi kenaikan produk nasional 
bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian dikatakan tumbuh atau 
berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil. Output total riil suatu 
perekonomian bisa juga tetap konstan atau mengalami penurunan sepanjang 
waktu. Ini berarti perekonomian statis atau mengalami penurunan (stagnasi). 
Perubahan ekonomi meliputi baik pertumbuhan, statis ataupun stagnasi 
pendapatan nasional riil. Penurunan merupakan perubahan negatif, sedangkan 
pertumbuhan merupakan perubahan positif (Faried Wijaya, 1990 : 262).  
Perlu adanya net ekspor pada perekonomian suatu negara. Karena net 
ekspor merupakan nilai ekspor suatu negara dikurangi nilai impornya. Ekspor 
merupakan salah satu sumber devisa. Untuk mampu mengekspor, negara 
tersebut harus menghasilkan barang-barang dan jasa di pasaran internasional. 
Kemampuan bersaing ini sangat ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain 
sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, manejeman bahkan sosial 
budaya (Supriyanto, dalam Sariningrum: 2010). Net ekspor yang dilakukan suatu 
negara akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi apabila nilai 
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ekspor lebih besar dibandingkan dengan nilai impor sehingga akan 
meningkatkan pendapatan nasional dan merangsang pertumbuhan ekonomi. 
Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses produksi 
dibandingkan sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan 
sebagainya, karena manusialah yang menggerakan semua sumber-sumber 
tersebut untuk menghasilkan barang dan jasa (Simanjuntak, 1998:20). 
Penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi berhubungan dengan biaya 
produksi dan tingkat upah. Baik dari sisi biaya produksi maupun tingkat upah, 
penggunaan (permintaan) tenaga kerja berhubungan dengan produktifitas 
tenaga kerja dan return yang diterima faktor produksi. Dengan bertambahnya 
jumlah tenaga kerja maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sebagai 
akibat dari perubahan kuantitas dan kualitas tenaga kerja itu sendiri sehingga 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Investasi sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-
barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti 
dan terutama untuk menambah barang-barang modal dalam perekonomian yang 
akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan. Apabila 
nilai investasi positif maka PDB positif karena untuk meningkatkan pertumbuhan 
PDB serta memperluas lapangan usaha, meningkatkan pendapatan nasional dan 
meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi neraca perdagangan adalah nilai 
tukar. Jika nilai tukar domestik terdepresiasi, maka akan meningkatkan volume 
ekspor sehingga neraca perdagangan akan surplus. Jika PDB meningkat maka 
daya beli produk impor akan meningkat sehingga menyebabkan neraca 
perdagangan defisit.  
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Dari kerangka pemikiran tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
net ekspor, investasi, tenaga jerja, dan kurs berpengaruh signifikan terhdap 
pertumbuhan ekonomi. Selengkapnya ditunjukkan pada kerangka pikir penelitian 
dibawah ini: 
 Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4  Hipotesis  
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan sebagai dasar 
untuk mengadakan analisa selanjutnya, penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai jawaban sementara yang selanjutnya akan di uji sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa Net ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia selama periode 1999-2013. 
2. Diduga bahwa investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia selama periode 1999-2013. 
NET EKSPOR 
INVESTASI 
TENAGA KERJA 
KURS 
PERTUMBUHAN 
EKONOMI 
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3. Diduga bahwa tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia selama periode 1999-2013. 
4. Diduga bahwa Kurs berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia selama periode 1999-2013. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan permasalah yang diteliti. Sedangkan 
analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis informasi kuantitatif. 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Lokasi penelitian dilakukan di Indonesia. Penelitian berupa pengambilan 
data dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar. Penelitian ini mulai 
dilakukan pada bulan Januari 2014. 
3.2  Metode dan Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode 
kepustakaan (library search), yaitu penelitian yang dilakukan dengan bahan-
bahan kepustakaan berupa tulisan - tulisan ilmiah dan laporan-laporan penelitian 
ilmiah yang memiliki hubungan dengan topik yang diteliti.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pencatatan langsung 
berupa data seri waktu (time series) dalam kurun waktu 15 tahun (1999-2013).  
3.3  Jenis dan Sumber Data 
 Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari hasil pencatatan yang sistematis berupa data 
runtun waktu (time series) dari tahun 1999-2013. Data dianalisis dengan 
menggunakan regresi berganda dengan pendekatan “ordinary least square” 
(OLS). Metode analisis yang dilakukan menggunakan data urut  waktu (times 
series). 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Bruto, 
Ekspor, Impor, Investasi, Tenaga kerja, dan Kurs yang dikutip dari berbagai 
instansi seperti BPS, BI, dll. 
3.4  Metode Analisis Data  
Dalam menganalisis besarnya pengaruh-pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat digunakan model ekonometrika dengan meregresikan 
variabel-variabel yang ada dengan menggunakan metode Ordinary Least Square 
(OLS).  
Permasalahan yang akan dibahas adalah sejauh mana pengaruh net 
ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs terhadap pertumbuhan ekonomi  dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Menurut Soekatarwi (1990) fungsi 
matematikanya adalah sebagai berikut:  
Y = f(X1,X2,X3,X4)..................................................................(1) 
Kemudian fungsi tersebut dinyatakan dalam hubungan Y dan X maka,  
eY = β0 X1
β1 X2 
β2 X3 
β3 X4 
β4 e μ ……………..…………………….. (2) 
 
Persamaan diatas diubah ke dalam bentuk linier berganda menjadi: 
Y = ln β0 + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 + β4 ln X4 + μ ……..... (3) 
Dimana:  
Y = Pertumbuhan Ekonomi (%) 
β0 = Bilangan Konstanta 
β1 β2 β3 β4 = Koefisien Regresi  
X1 = Net Ekspor (Juta US$) 
X2 = Investasi (Miliar Rp) 
X3 = Jumlah Tenaga Kerja (Satuan orang) 
X4 = Kurs (Rp/$) 
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e = eksponensial number 
μ = term of error  
 
3.5  Definisi Operasional  
1. Pertumbuhan Ekonomi adalah kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang yang nilainya dinyatakan dalam persen selama periode 1999-
2013. 
2. Net ekspor adalah total ekspor dikurang total impor. Net ekspor sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan dan merangsang pertumbuhan 
ekonomi. Data net ekspor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data net ekspor tahunan di Indonesia yang dinyatakan dalam satuan juta 
US$ selama periode 1999-2013. 
3. Investasi merupakan pengeluaran yang dilakukan penanam modal yang 
diharapkan akan memberikan keuntungan dimasa yang akan mendatang. 
Data Investasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai realisasi 
PMDN dan PMA tahunan di Indonesia yang nilainya dinyatakan dalam 
miliar rupiah selama periode tahun 1999-2013. 
4. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 
atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang jasa, diukur dalam satuan jiwa. Data jumlah tenaga 
kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah tenaga 
kerja di Indonesia yang dinyatakan dalam satuan jiwa  selama periode 
1999-2013. 
5. Kurs adalah jumlah mata uang dalam negeri yang harus dibayarkan untuk 
memperoleh satu unit mata uang asing. Data kurs dalam penelitian ini 
adalah data kurs tahunan di Indonesia yang dinyatakan dalam Rp/$. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perekonomian Indonesia 
4.1.1 Perkembangan Dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Pertumbuhan ekonomi menunjukan pertumbuhan produksi barang 
dan jasa di suatu wilayah perekonomian dan dalam selang waktu tertentu. 
Produksi tersebut diukur dalam nilai tambah (value added) yang 
diciptakan oleh sektor-sektor ekonomi di wilayah bersangkutan yang 
secara total dikenal sebagai Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan 
ekonomi adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kemakmuran suatu negara dan sektor keuangan memegang 
peranan yang sangat signifikan dalam memicu pertumbuhan ekonomi 
suatu negara. Jika terjadi pertumbuhan positif, hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan perekonomian dibandingkan dengan tahun yang lalu. 
Sebaliknya apabila menunjukkan negatif, hal ini menunjukkan terjadinya 
penurunan perekonomian dibandingkan dengan tahun lalu. 
Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) dari tahun 1999  
sampai dengan tahun 2013 mengalami peningkatan  hal ini dapat terlihat 
dan tergambar jelas dari tabel 4.1. Peningkatan PDB yang paling tinggi 
terjadi pada tahun 2011 sebesar Rp. 2.464.566,10 miliar dengan 
pertumbuhan  mencapai 6,49% dan yang paling rendah adalah pada 
tahun 1999 (0.79) Kondisi ini adalah dampak yang masih terasa akibat 
terjadinya krisis ekonomi yang menimpa perekonomian Indonesia pada 
tahun 1998. 
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Tabel 4.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1999-2013 (Harga 
Konstan 2000)  
Tahun PDB Pertumbuhan 
1999 1324587.22 0.79 
2000 1389769.9 4.92 
2001 1440405.7 3.64 
2002 1505216.4 4.69 
2003 1577171.3 4.78 
2004 1656516.8 5.03 
2005 1750815.2 5.69 
2006 1847126.7 5.5 
2007 1964327.3 6.34 
2008 2082456.1 6.01 
2009 2178850.4 4.63 
2010 2314458.8 6.22 
2011 2464566.1 6.49 
2012 2618938.4 6.26 
2013 2770345.1 5.78 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
Berdasarkan pada tabel 4.1, pada tahun 2001 terjadi penurunan pada laju 
PDB dari 4.92% menjadi 3.64%. Penurunan pertumbuhan PDB tersebut terjadi 
pada hampir semua sektor ekonomi. Penurunan laju pertumbuhan ekonomi pada 
tahun 2001 ini merupakan dampak eksternal dari serangan teroris terhadap 
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gedung WTC dan Pentagon di Amerika Serikat. PDB pasca tragedi 11 
September tesebut mengalami pertumbuhan negatif sebesar minus 1.21%.  
Pada tahun 2005, perekonomian Indonesia hanya tumbuh sebesar 
5.69%. Penurunan pertumbuhan ekonomi terasa pada triwulan terakhir tahun 
2005 sebagai dampak pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM) 
2 kali lipat, tepatnya tanggal 1 Oktober 2005. Kenaikan tersebut serta merta 
membuat daya beli masyarakat turun yang kemudian berakibat pada penurunan 
nilai produksi. Seiring dengan tingginya laju inflasi selama tahun 2005 yang 
merupakan dampak langsung kenaikan harga BBM, maka tantangan menjaga 
stabilitas moneter menjadi semakin berat di tengah kondisi perbankan domestik 
yang mengalami ekses likuiditas  
Memasuki awal 2006, kondisi perekonomian masih sangat dipengaruhi 
oleh dampak kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dan tingginya suku 
bunga sebagai konsekuensi dari penyesuaian kebijakan fiskal dan moneter yang 
ditempuh untuk mengatasi guncangan ketidakstabilan makro ekonomi selama 
2005. Pertumbuhan konsusmi rumah tangga melambat sebagai akibat 
menurunnya daya beli masyarakat, meskipun kebijakan fiskal Pemerintah dalam 
bentuk kompensasi pendapatan. Seiring dengan melambatnya konsumsi, daya 
serap pasar melemah dan kian menambah berat kondisi dunia usaha yang telah 
memikul beban tingginya ongkos produksi. Minat untuk melakukan ekspansi 
usahapun menyurut akibat masih tersedianya kapasitas produksi yang belum 
dimanfaatkan dan rendahnya optimisme pelaku ekonomi terhadap prospek 
perekonomian. 
Pada tahun 2008 Indonesia mengalami krisis ekonomi sebagai imbas dari 
krisis finansial di Amerika Serikat dan menjadi krisis keuangan global tahun 2008. 
Tetapi berkat pengalaman dari krisis pada tahun 1998 silam, Pemerintah telah 
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mengupayakan empat langkah kebijakan, yaitu: pemulihan permintaan swasta, 
pemulihan kepercayaan publik, pembenahan sistem perbankan yang efisien dan 
resolusi pada hutang korporat. Hasilnya adalah hingga tahun 2008, telah banyak 
kemajuan yang tercapai. Situasi tersebut antara lain, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia dalam jalur di atas 6%, diringi dengan peningkatan pendapatan per 
kapita, sumber pertumbuhan makin bertumpu pada sumber dalam negeri, resiko 
ekonomi makro makin menurun dan perbankan yang jauh lebih sehat. Dengan 
modal itu, keterpurukan ekonomi tidak sampai terjadi lagi ketika tahun 2008 
Indoneisa juga terkena imbas keuangan global.Secara umum perekonomian 
Indonesia tahun 2008 mencatat perkembangan yang cukup baik di tengah 
terjadinya gejolak eksternal. Pertumbuhan ekonomi Indonesia secara 
keseluruhan mencapai 6.01% pada 2008 atau sedikit lebih rendah dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya sebesar 6.35%. Dilihat dari sumbernya, pertumbuhan 
ekonomi Indonesia tersebut terutama didukung oleh konsumsi swasta dan 
ekspor(BPS, 2008: 11-14). Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2009 
tercatat 4.63%, turun dibandingkan 2008 yang mencapai 6.01%. kontraksi 
pertumbuhan ekonomi pada 2009 ini diakibatkan turunnya ekspor. Pada periode 
tersebut pertumbuhan tertinggi terjadi pada lapangan usaha penangkutan dan 
komunikasi yang tumbuh 15.5%. Sedangkan dari sisi penggunaan, pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada konsumsi pemerintah, meskipun sektor tersebut bukan yang 
memberikan konstribusi tertinggi.  
Selama tahun 2010, kinerja perekonomian domestik terus mengalami 
perbaikan walaupun berada di tengah ketidakseimbangan pemulihan ekonomi 
global. Hal ini ditunjukkan dengan angka pertumbuhan PDB yang meningkat 
tinggi dan surplus neraca pembayaran yang cukup besar. Pertumbuhan ekonomi 
mencapai 6.22%, lebih tinggi dari pertumbuhan tahun 2009 yang hanya 
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mencapai 4.63%. Peningkatan tersebut didukung oleh sumber pertumbuhan 
yang semakin berimbang seperti pada peningkatan peran investasi dan kinerja 
ekspor yang meningkat. 
 
4.1.2 Perkembangan Net Ekspor Indonesia 
Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh sebuah negara 
ke negara lain, termasuk diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa pada 
suatu tahun tertentu 
Tabel 4.2 Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor Indonesia Tahun 1999-
2013 (dalam US$) 
        Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
 
Tahun Ekspor Impor Net-Ekspor 
1999 48665500000 24003178331 24662321669 
2000 62124016182 33514805420 28609210762 
2001 56320904904 30962141071 25358763833 
2002 57158771616 31288853094 25869918522 
2003 61058246995 32550684286 28507562709 
2004 71584608796 46524531358 25060077438 
2005 85659952615 57700882616 27959069999 
2006 100798624280 61065465536 39733158744 
2007 114100890751 74473430118 39627460633 
2008 137020424402 129197306224 7823118178 
2009 116510026081 96829244981 19680781100 
2010 157779103470 135663284048 22115819422 
2011 203496620060 177435555736 26061064324 
2012 190031845244 191691001109 -1659155865 
2013 182551794701 186628669880 -4076875179 
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Net ekspor adalah total ekspor dikurang total impor. Net ekspor sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan dan merangsang pertumbuhan ekonomi, 
apabila jumlah ekspor lebih besar dari pada jumlah impor, sebaliknya apabila 
jumlah ekspor lebih kecil dari pada impor maka akan menurunkan pendapatan 
nasional. 
Menurut Case & Fair (2007: 387), ekspor neto merupakan selisih antara 
ekspor total dengan impor total suatu negara. Apabila nilai ekspor neto positif, 
berarti nilai ekspor lebih besar dari nilai impor dan apabila nilai ekspor neto 
negatif, berarti nilai ekspor lebih kecil dari nilai impor. 
Berikut adalah gambaran perkembangan Net Ekspor di Indonesia selama 
periode Tahun 1999-2013 dapat dilihat pada gambar 4.2. Dari tahun 1999 hingga 
tahun 2013 nilai net ekspor Indonesia mengalami fluktuasi. Peningkatan dan 
penurunan net ekspor dapat terlihat dari tabel 4.2 diatas. Net ekspor mengalami 
penurunan pada tahun 2008 sebesar $7.823 juta dibandingkan pada tahun 2007 
sebasar $39.627 mengalami penurunan sebesar 80,25%, hal ini diakibatkan 
adanya krisis global. Pada tahun 2009 net ekspor kembali tumbuh sebesar 
$19.681 juta atau mengalami kenaikan sebesar 151,57%. Semakin membaiknya 
perekonomian global membawa pengaruh positif terhadap Indonesia hal ini 
tercermin dengan tumbuhnya net ekspor Indonesia.  Membaiknya perekonomian 
dunia tidak membawa serta merta semakin membaiknya net ekspor Indonesia 
hal ini tercermin dengan kenaikan net ekspor yang hanya 12,62% pada tahun 
2010 sebesar $22.116. 
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Gambar 3.1 Perkembangan Ekspor Impor Indonesia 1999-2013
 
Sumber: Badan Pusat Statisitik Sulawesi Selatan, data diolah 
Berdasarkan gambar 3.1, nilai ekspor neto cenderung fluktuatif dari 
periode 2000 hingga 2004, walaupun begitu perkembangan ekspor neto tetap 
stabil, ini dikarenakan penerimaan ekspor di Indonesia lebih tinggi dari impor 
sehingga nilai ekspor neto positif. Kebijakan perdagangan luar negeri Pemerintah 
diarahkan untuk mendukung upaya peningkatan daya saing global produk 
Indonesia serta meningkatkan peranan ekspor dalam memacu pertumbuhan 
ekonomi. Kebijakan untuk mendukung peningkatan ekspor tersebut diantaranya 
penyederhanaan prosedur kepabeanan, peningkatan frekuensi dan optimalisasi 
upaya diplomasi perdagangan baik bilateral maupun multilateral, serta 
mengurangi secara bertahap hambatan-hambatan dalam perdagangan luar 
negeri sesuai dengan komitmen internasional dengan tetap memperhatikan 
kepentingan nasional. Selain kebijakan ekspor, pemerintah juga mengeluarkan 
kebijakan di bidang impor yang diarahkan untuk menunjang dan mendukung 
pertumbuhan industri dalam negeri khususnya yang berorientasi ekspor, 
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menjaga tersedianya kebutuhan barang dan jasa, dan meningkatkan 
pendayagunaan devisa dalam menjaga keseimbangan neraca pembayaran. 
Upaya pemerintah meningkatkan nilai ekspor dengan mengeluarkan serangkaian 
kebijaksanaan tersebut membuahkan hasil. Hal ini terlihat dengan semakin 
meningkatnya nilai ekspor dan impor Indonesia dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya (BPS, 2001: 13-20).  
Di tengah permintaan domestik yang tumbuh melambat yang merupakan 
dampak dari kenaikan harga BBM pada Oktober 2005, kinerja ekspor tetap 
tumbuh tinggi. Ekspor barang dan jasa tumbuh lebih tinggi dibandingkan dengan 
pertumbuhan impor, sehingga ekspor neto positif. Selama 2006, net ekspor 
memberikan sumbangan positif sebesar 1.4% terhadap pertumbuhan PDB, lebih 
baik dari tahun sebelumnya. Tingginya pertumbuhan ekspor dipengaruhi oleh 
menguatnya permintaan dunia dan tingginya harga komoditas primer (BPS, 
2006: 16).  
Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia pada tahun 2009 mencapai US$ 
116.51 miliar atau turun 14.98% dibanding periode sebelumnya di tahun 2008. 
Negara utama tujuan ekspor terbesar adalah Jepang diikuti Amerika Serikat dan 
Cina. Sementara, pada periode yang sama nilai impor Indonesia mencapai US$ 
96.83 miliar yang berarti mengalami pernurunan sebesar 25.05% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Negara pemasok barang impor nonmigas terbesar 
selama tahun 2009 masih ditempati oleh Cina, Jepang dan Singapura. Ini 
mengakibatkan penurunan yang drastis pada ekspor neto (BPS, 2009: 12).  
Neraca perdagangan luar negeri Indonesia pada tahun 2010 mengalami 
surplus yang cukup besar yakni mencapai US$ 22,12 miliar yang didukung oleh 
kinerja ekspor yang tumbuh tinggi, meskipun di sisi lain impor tumbuh lebih 
tinggi. Ekspor pada tahun 2012 mengalami perlambatan yang disebabkan oleh 
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berlanjutnya dampak pelemahan ekonomi global, sehingga melambatnya 
permintaan dari negara mitra dagang utama Indonesia seperti Cina dan India dan 
juga tren penurunan harga komoditasdi pasar internasional. Dari sisi domestik, 
penurunan kinerja ekspor disebabkan oleh kebijakan Pemerintah untuk 
mengetatkan ekspor mineral mentah yang ditujukan untuk meningkatkan nilai 
tambah produk dalam jangka menengah.Sebaliknya, tingginya permintaan 
domestik untuk kebutuhan konsumsi dan investasimenyebabkan peningkatan 
pada impor.Peningkatan impor yang lebih tinggi daripada ekspor mengakibatkan 
nilai ekspor neto negatif atau neraca perdagangan luar negeri Indonesia defisit. 
Tetapi pada 2012.III sejalan dengan semakin lemahnya permintaan ekspor dan 
terbatasnya konsumsi pascalebaran, pelaku usaha melakukan penyesuaian 
produksi yang berdampak pula pada penurunan impor, walaupun keadaan ini 
tidak bertahan lama sehingga impor kembali meningkat pada periode berikutnya 
(Bank Indonesia, 2012: 57). 
4.1.3 Perkembangan lnvestasi Indonesia 
Dilihat dari periode tahun 1999-2013 investasi baik Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) selalu 
mengalami fluktuasi. Tabel dibawah menunjukkan penurunan dan peningkatan 
angka persetujuan investasi di Indonesia dalam periode 1999-2013.  
Berdasarkan pada gambar 4.3, kegiatan investasidi Indonesia, baik PMA 
maupun PMDN, pada pertengahan tahun 2000 mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini antara lain didorong oleh mulai tersedianya pembiayaan dari sisi 
perbankan di samping tetap besarnya penggunaan dana sendiri (self financing). 
Perkembangan PMA di Indonesia pada tahun 2000 belum stabil, ini dikarenakan 
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belum pulihnya kepercayaan internasional akan prospek pemulihan ekonomi 
Indonesia pasca krisis tahun 1998. 
Tabel 4.2 
Perkembangan Nilai Investasi Indonesia  
Tahun 1999-2013 
Tahun PMA (juta US$) PMDN (miliar Rp) 
1999 10518.40 51177.90 
2000 15420.00 92410.40 
2001 15055.90 58816.00 
2002 9789.10 25307.60 
2003 13207.20 48484.80 
2004 10279.80 37140.40 
2005 8916.90 30665.00 
2006 5977.00 20788.40 
2007 10341.40 34878.70 
2008 14871.40 20363.40 
2009 10815.20 37799.90 
2010 16214.80 60626.30 
2011 19474.50 76000.70 
2012 24564.70 92182.00 
2013 28617.50 128150.60 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
Berdasarkan pada gambar 4.3, kegiatan investasidi Indonesia, baik PMA 
maupun PMDN, pada pertengahan tahun 2000 mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini antara lain didorong oleh mulai tersedianya pembiayaan dari sisi 
perbankan di samping tetap besarnya penggunaan dana sendiri (self financing). 
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Perkembangan PMA di Indonesia pada tahun 2000 belum stabil, ini dikarenakan 
belum pulihnya kepercayaan internasional akan prospek pemulihan ekonomi 
Indonesia pasca krisis tahun 1998. 
Gambar 4.2 Perkembangan Investasi Indonesia Tahun 1999-2013 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, Publikasi Badan Koordinasi 
Penanaman Modal berbagai edisi dan tabel Financial Account: Direct 
Investment pada situs resmi Bank Indonesia, data diolah 
 
Pada tahun 2001 terjadi penurunan pada investasi baik PMA maupun 
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Tetapi keadaan ini tidak berlangsung lama berkat usaha pemerintah dalam 
meningkatkan stabilitas keamaan dalam  negeri dan menciptakan iklim investasi 
yang kemudian dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya baik 
investor dalam negeri maupun luar negeri, hal ini terlihat dengan terjadinya 
peningkatan pada PMA dan PMDN di Indonesia pada pertengahan akhir tahun 
2000. Investasi yang diperkirakan akan membaik pada paro kedua 2002 ternyata 
masih menunjukkan kecenderungan yang kurang menggembirakan sehingga 
secara keseluruhan justru mengalami kontraksi sebesar 0,2%, jauh lebih rendah 
dari tahun 2001 (7,7%) dan 2000 (13,8%). Melambatnya pertumbuhan investasi 
ini konsisten dengan melemahnya aktivitas konstruksi dan menurunnya impor 
bahan baku dan barang-barang modal seperti mesin dan peralatan. 
Memburuknya pertumbuhan investasi juga diindikasikan dari menurunnya nilai 
persetujuan investasi, baik PMA maupun PMDN, yang masing-masing 
mengalami penurunan sebesar 35,3% dan 57,0%. Dari sisipembiayaan, 
melemahnya investasi tercermin dari masih terbatasnya kredit investasi bank. 
Pada tahun 2003 akhir, rendahnya laju inflasi diiringi dengan membaiknya 
bidang perbankan. Hal ini diperlihatkan dengan terus menurunnya suku bunga 
bank selama tahun 2003. Suku bunga deposito berjangka Bank Umum 1 bulan 
pada tahun 2003 hanya sebesar 6.62%. Membaiknya beberapa indikator 
ekonomi seperti peningkatan pertumbuhan ekonomi, rendahnya laju inflasi dan 
suku bunga selama tahun 2003, menarik para investor baik investor dalam negeri 
maupun luar negeri untuk menanamkan modalnya. Stabilitas ekonomi makro 
yang telah terpelihara di tahun 2004, sebagaimana tercermin dari relatif 
rendahnya inflasi yang disertai dengan nilai tukar yang realistis telah berhasil 
mengurangi biaya untuk memelihara kestabilan tersebut. Kondisi ekonomi makro 
tersebut telah mendorong peningkatan kegiatan investasi pada semester 2 tahun 
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2004, dimana pada semester pertama para investor baik investor dalam negeri 
maupun luar negeri masih khawatir untuk menanamkan modalnya akibat adanya 
perhelatan pemilihan umum yang dikhawatirkan akan terjadi kerusuhan.  
Pada tahun 2005 Pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak 
(BBM) 2 kali lipat, tepatnya tanggal 1 Oktober 2005. Kenaikan tersebut serta 
merta membuat daya beli masyarakat turun yang kemudian berakibat pada 
penurunan nilai produksi. Seiring dengan tingginya laju inflasi selama tahun 2005 
yang merupakan dampak langsung kenaikan harga BBM, maka tantangan 
menjaga stabilitas moneter menjadi semakin berat di tengah kondisi perbankan 
domestik yang mengalami ekses likuiditas. Dalam situasi demikian, Bank 
Indonesia mengambil langkah konsisten untuk mengendalikan inflasi dan 
menjaga stabilitas nilai tukar melalui kebijakan moneter yang cenderung ketat. 
Kenaikan harga BBM dan pengetatan moneter dunia memberikan dampak pada 
pelemahan nilai tukar dan kondisi perbankan di Indonesia yang pada gilirannya 
memperlambat pertumbuhan investasi baik PMA maupun PMDN (BPS, 2005: 14-
18). 
Terjadi peningkatan pada PMDN dan PMA di awal 2006 diakibatkan oleh 
tingkat inflasi dan suku bunga yang berangsur menurun, dengan menurunnya 
suku bunga maka ini merupakan kesempatan emas bagi para investor untuk 
menanamkan modalnya di dalam negeri. Tetapi itu tidak berlangsung lama 
karena pada pertengahan 2006 pertumbuhan permintaan domestik melambat 
yang dipengaruhi oleh pertumbuhan konsumsi yang cenderung menurun. Ini 
merupakan dampak langsung maupun tidak langsung dari kenaikan harga BBM 
pada Oktober 2005 serta investasi yang merosot tajam dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. 
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Stabilitas makroekonomi yang terjaga menopang tingginya pertumbuhan 
ekonomi pada tahun 2007,bahkan mencapai tingkat tertinggi di periode 
pascakrisis, yakni 6,32%. Akselerasi pertumbuhan ekonomi tersebutterutama 
didukung oleh tingginya pertumbuhan permintaan domestik, baik konsumsi 
masyarakatmaupun investasi. Konsumsi masyarakat meningkat seiring dengan 
membaiknya daya beli. Sementara itu,pertumbuhan investasi baik PMA maupun 
PMDN didukung oleh membaiknya persepsi investor, meningkatnya return on 
investment dan ketersediaan pembiayaan yang memadai termasuk dari 
perbankan dan pasar keuanganpada umumnya. 
Pada tahun 2008 baik dari sektor PMA maupun PMDN sama-sama 
mengalami penurunan yang diakibatkan oleh dampak krisis global. Di saat nilai 
PMA masih terpuruk, PMDN mulai bangkit di awal 2009 berkat empat langkah 
kebijakan yang diupayakan oleh Pemerintah untuk mengantisispasi krisis setelah 
1998. Kebijakan-kebijakan tersebut yaitu: 
pemulihan permintaan swasta, pemulihan kepercayaan publik, 
pembenahan sistem perbankan yang efisien dan resolusi pada hutang korporat. 
Hasilnya adalah hingga tahun 2008, telah banyak kemajuan yang tercapai. 
Situasi tersebut antara lain, pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jalur di atas 
6%, diringi dengan peningkatan pendapatan per kapita, sumber pertumbuhan 
makin bertumpu pada sumber dalam negeri, resiko ekonomi makro makin 
menurun dan perbankan yang jauh lebih sehat (BPS, 2008: 19). Pada tahun 
2009 dengan berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dan Bank 
Indonesia seperti kebijakan untuk memasukkan risiko operasional sebagai salah 
satu faktor dalam perhitungan kecukupan modal, sangat berpengaruh positif 
pada perkembangan investasi baik dari sektor PMA maupun PMDN, ini telihat 
dengan peningkatan pada PMDN selama tahun 2009 dan juga pada PMA, 
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walaupun masih ada investor asing yang masih mendapat imbas dari krisis 
global tahun 2008. 
Perbankan Indonesia mencatat kinerja yang positif selama 2011. 
Meskipun dihadapkan pada perlambatan ekonomi global, ekonomi Indonesia 
yang tumbuh hingga 6,5% pada 2011 memberikan peluang bagi perbankan 
untukmelanjutkan kinerja positif tahun sebelumnya. Kinerja positif tersebut 
ditunjukkan oleh optimalnya fungsi intermediasiperbankan, permodalan yang 
kuat, dan sumber pendanaan yang memadai.Ini didukung pula oleh penurunan 
suku bunga kredit perbankan dan penerapan prinsip kehati-hatian bank yang 
cukup efektif dalam memperkuat penyerapan risiko. Walaupun tidak stabil, tetapi 
perkembangan PMDN dan PMA di Indonesia cenderung fluktuatif positif hingga 
tahun 2012 dengan negara yang paling banyak menanamkan investasinya di 
Indonesia adalah Jepang dari segi otomotif dan Singapura dari segi properti, hal 
ini juga didukung oleh iklim usahayang kondusif dan optimisme pelaku usaha 
terhadap prospek ekonomi. 
4.1.4 Perkembangan Tenaga Kerja Indonesia 
Salah satu tujuan yang penting dalam pembangunan ekonomi adalah 
penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan 
kerja. Bagi negara berkembang, terutama Indonesia memerlukan penyediaan 
lapangan perkerjaan, dimana pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat dari 
pertumbuhan kesempatan kerja. 
Tenaga kerja yang biasa disebut “manpower” merupakan salah satu 
faktor penunjang penggunaan faktor-faktor produksi lainnya yang akan 
digunakan dalam proses produksi, bahkan merupakan faktor terpenting 
dibandingkan dengan faktor lain karena manusia merupakan penggerak seluru 
faktor produksi tersebut.  
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Kemampuan suatu negara untuk melakukan pengembangan ekonomi 
pada dasarnya tidak terlepas dari gambaran keterampilan dan keahlian tenaga 
kerja yang terlibat dalam kegiatan produksi secara langsung. Secara implisi 
kemampuan perekonomian suatu negara dalam kegiatan produksi dapat dilihat 
dari tenga kerja yang terserap diberbagai sektor ekonomi.  
Gambar 4.3 Perkembangan Pertumbuhan Tenaga Kerja Indonesia 1999-
2013 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, data diolah 
Kondisi tenaga kerja yang terserap di berbagai sektor ekonomi pernah 
mengalami menurunan, hal ini dikarenakan krisis ekonomi yang dialami 
Indonesia. Kondisi ini berdampak buruk pada berbagai sektor ekonomi, sehingga 
melakukan langka pemutusan hubungan kerja (PHK) secara besar-besaran. 
Tahun 1999 hingga tahun 2013 tenaga kerja yang bekerja di Indonesia 
mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Tabel 4.4 dibawa ini menyajikan 
data tenaga kerja yang bekerja atau terserap pada sektor ekonomi di Indonesia. 
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Tabel 4.4 Perkembangan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 1999-2013 
Tahun Tenaga kerja (juta Jiwa) 
1999 94.85 
2000 95.65 
2001 98.81 
2002 100.78 
2003 102.75 
2004 103.97 
2005 105.86 
2006 106.39 
2007 109.94 
2008 111.95 
2009 113.83 
2010 116.53 
2011 117.37 
2012 118.05 
2013 121.19 
Sumber : Bada Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukan perkembangan jumlah tenaga kerja 
Indonesia secara umum cenderung meningkat selama tahun 1999-2013. Jumlah 
tenaga kerja Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah 
tenaga kerja mencapai peningkatan yang tertinggi sebesar 6,52% di tahun 2007 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 jumlah tenaga kerja 
Indonesia mencapai 94,85 juta jiwa. Pada tahun 2000 jumlah tenaga kerja 
sebesar 95,65 juta jiwa. Angka ini terus meningkat di tahu  berikutnya, pada 
tahun tahun 2001 peningkatan jumlah tenaga kerja naik sebesar 1,15% menjadi 
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98,81 juta jiwa. Dari tahun ke tahun jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan 
sampai pada tahun 2013 jumlah tenaga kerja Indonesia sebesar 121.19 juta jiwa. 
 
4.1.5 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah (Kurs) di Indonesia 
Perkembangan nilai tukar Rupiah dapat dilihat di gambar 4.3. Nilai tukar 
selama periode 1999-2013 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami 
depresiasi dari tahun ke tahun. Fluktuasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
baik faktor fundamental yaitu penawaran dan permintaan Valas maupun faktor 
non-fundamental yaitu perkembangan politik dan keamanan dalam negeri, 
tergantung pada kebijakan yang di tempuh pemerintah pada saat itu. 
Gambar 4.4 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah 1999-2013 
 
Sumber: Bank Indonesia, data diolah 
Dengan diberlakukannya sistem nilai tukar mengambang yang di mulai 
sejak Agustus 1997 posisi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing 
(khususnya US$) ditentukan melalui mekanisme pasar. Sejak saat itu naik 
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turunnya nilai tukar ditentukan oleh kekuatan pasar. Berbagai tekanan terhadap 
rupiah tersebut mengakibatkan kurs rupiah menjadi terlalu rendah (undervalued). 
Tabel 4.5 Perkembangan Kurs (Nilai Tukar Rupiah) Indonesia Tahun 1999-
2013 
Tahun Kurs (Rp/$) 
1999 7100 
2000 9595 
2001 10400 
2002 8940 
2003 8465 
2004 9290 
2005 9830 
2006 9020 
2007 9419 
2008 10950 
2009 9400 
2010 8991 
2011 9057 
2012 9638 
2013 10452 
  Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, BI 
Dari tabel tergambar jelas perubahan yang terjadi pada kurs dari tahun 
1999-2013. Pada tahun 2005, melambungnya harga minyak dunia yang sempat 
menembus level US$ 70/barrel memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap meningkatnya permintaan valuta asing sebagai konsekuensi Indonesia 
sebagai Negara pengimpor minyak. Kondisi ini menyebabkan rupiah melemah 
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tehradp US$ dan berada pada kisaran Rp.9.200,- sampai Rp.10.200,- per US$. 
Hal serupa juga terjadi pada tahun 2013 kenaikan harga minyak dan buruk 
kondisi perekonomian dunia membuat rupiah melemah dan berada pada level 
Rp.10.452 per US$. 
 
4.2 Hasil Estimasi pengaruh perdagangan internasional terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1999-2013 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh variabel independen yaitu Net-Ekspor (x1), Investasi (x2), Tenaga 
Kerja (x3) dan Kurs (x4) terhadap variabel dependen yaitu Pertumbuhan 
Ekonomi (y)  dengan menggunakan persamaan yang ada pada bab III  maka 
diperoleh hasil estimasi sebagai berikut :  
LnY = 1.653 - 0.001 lnX1 + 0.010 lnX2 + 2.783 lnX3 - 0.044 lnX4 
      (0.031)    (0.029)          (0.609)       (0.000)      (0.538) 
n = 15     R2 = 0.991  Adj = 0.988  
F = 317.970   α = 0.05% 
 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diperoleh nilai konstanta 
1.653  berarti jika tanpa adanya pengaruh dari variabel-variabel bebas (net 
ekspor, investasi, tenaga kerja, dan kurs) maka tingkat pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia adalah 1.653 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan variabel net ekspor, investasi, tenaga kerja, dan kurs  
mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap pertumbuhan ekonomi 
indonesia. 
Koefisien regresi Net Ekspor sebesar (-) 0.001 telah signifikan dengan 
tingkat signifikansi α = 0.029%. Artinya dapat dijelaskan bahwa variabel Net 
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ekspor memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Dengan kata lain, ketika Net ekspor mengalami peningkatan 
1% maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami penurunan sebesar 0.001%.  
Koefisien Regresi Investasi sebesar 0.010 tidak signifikan dengan α = 
0.538% yang lebih besar dari α = 5 %. Artinya dapat dijelaskan bahwa hasil studi 
ini menunjukkan variabel Investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
Koefisien regresi Tenaga Kerja sebesar 2.783 telah signifikan dengan 
tingkat signifikansi α = 0.000 %. Artinya Koefisien ini mengindikasikan adanya 
hubungan positif antara variabel Tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Dengan kata lain, ketika mengalami peningkatan 1% maka 
pertumbuhan ekonomi akan naik 2.783%. Dan,  
Koefisien regresi Kurs sebesar (-) 0.044 tidak signifikan dengan α = 
0.538% yang menunjukkan angka yang lebih besar dari α = 5%. Dapat 
disebutkan bahwa Variabel Kurs tidak berpengaruh (negatif namun tidak 
signifikan) terhadap Pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui seberapa besar variasi 
perubahan variabel dependen ditentukan oleh perubahan variabel independen 
secara bersama-sama. Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang 
terdapat pada Lampiran(Lampiran 3), menunjukkan koefisien determinasi 
sebesar  R2 = 0.993. Ini dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu; Net ekspor, 
Investasi, Tenaga kerja, dan Kurs mampu menerangkan variasi variabel 
dependen sebesar 99,3%, atau dengan kata lain hanya ada sebanyak 0.7% yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penjelas. 
Analisis Varience (Uji-F) untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
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bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan melihat hasil regresi pada 
Tabel Anova yang terdapat pada Lampiran (Lampiran 2), menunjukkan bahwa 
Fhitung = 380.265 sedangkan FTabel = 2.60534 dengan demikian keempat 
variabel bebas yaitu Net Ekspor, Investasi, Tenaga Kerja, dan Kurs secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yaitu penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian. 
 
4.3  Analisis dan implikasi pengaruh Perdagangan Internasional Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode 1998-2012 
Berdasarkan hasil estimasi, selanjutnya dilakukan analisis pengaruh 
Perdagangan Internasional terhdapa Pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan 
mengaitkan hasil temuan terhadap teori-teori ekonomi yang melandasi dan 
penelitian terkait sebelumnya. 
 
4.2.1.  Analisis dan Implikasi pengaruh net ekspor terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia 
Temuan penulis dari studi yang dilakukan, hasil estimasi menunjukkan 
bahwa Net-ekspor berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini tidak sejalan dan tidak sesuai dengan hipotesis yang 
dikemukakan penulis pada bab II. Dalam teori Perdagangan Internasional 
(Heckescher-Ohlin)  menyebutkan bahwa Net-Ekspor atau ekspor netto 
merupakan salah satu faktor terpenting dari Gross National Product (GNP), 
sehingga dengan berubahnya nilai Net-Ekspor maka akan memberikan pengaruh 
terhdap perubahan dari pendapatan nasional. 
Selain itu, sebagaimana yang penulis kemukakan pada bab II mengenai 
hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang juga 
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dikemukakan oleh Jung and Marshall (1985) bahwa dalam hubungan antara 
ekspor dan pertumbuhan ekonomi, setidaknya ada empat hipotesis atau 
pandangan yang sama-sama masuk akal (plausible) dan dapat diterima. 
Pertama, hipotesis ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan ekonomi 
(export-led growth hypothesis). Kedua, hipotsesis ekspor merupakan penyebab 
turunnya pertumbuhan ekonomi (export-reducing growth hypothesis). Ketiga, 
hipothesis yang menyatakan bahwa ekspor bukannya merupakan motor 
penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam negeri, tetapi malah sebaliknya, 
pertumbuhan ekonomi dalam negeri merupakan penggerak bagi ekspor 
(internally generated export hypothesis). Terakhir, keempat adalah hipotesis 
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan faktor penyebab 
turunnya ekspor (growth-reducing export hipothesis). 
Dari hasil statistik yang penulis kemukakan maka bisa disimpulkan bahwa 
selama periode 1999-2013 hubungan antara net-ekspor dan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia sejalan dengan hipotesis ekspor merupakan penyebab 
turunnya pertumbuhan ekonomi (export-reducing growth hypothesis). Dalam 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia yang ditulis oleh Aliman dan A. Budi 
Purnomo mengenai kausalitas antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi Vol. 16 
No. 2, 2001, hlm. 122-137 menyatakan bahwa Hipotesis Export Reducing Growth 
(Export Pessimism) menyebutkan bahwa hipotesis ekspor sebagai mesin bagi 
pertumbuhan ekonomi; mekanisme ini dalam perspektif kaum pesimis, hanya 
terjadi dalam jangka pendek, khususnya pada negara-negara sedang 
berkembang. Akan tetapi dalam jangka panjang, ekspor bukanlah resep yang 
mujarab untuk menyelesaikan masalah pembangunan di negara-negara sedang 
berkembang, karena ekspor akan menyebabkan perekonomian di negara-negara 
sedang berkembang menjadi rentan terhadap fluktuasi perekonomian dunia, 
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adanya proteksi dan produk-produk sintesis yang dibuat oleh negara-negara 
maju untuk menggantikan barang-barang alami (bahan mentah dari negara 
sedang berkembang), struktur ekonomi dualistik dalam perekonomian negara 
sedang berkembang pada umumnya.  Beberapa tokoh yang mendukung 
hipotesis Export Reducing Growth adalah Raul P. (1950), Hans W. S. (1950), 
Emmanuel (1972), dan lain-lain. 
Net Ekspor memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hal itu terjadi karena peningkatan Net ekspor akan menyebabkan 
international reserve meningkat sehingga money supply meningkat dan pada 
akhirnya akan meningkatkan permintaan agregat dan pertumbuhan ekonomi. 
Peningkatan permintaan agregat tersebut menyebabkan harga-harga domestik 
naik sehingga dalam jangka panjang terjadi penurunan permintaan agregat dan 
pertumbuhan ekonomi. 
Variabel Net Ekspor riil memiliki pengaruh yang paling kecil terhadap 
PDB. Hal itu mengindikasikan bahwa perdagangan internasional yang terjadi 
antara Indonesia dan mitra dagangnya belum memberikan kontribusi yang besar 
dalam peningkatan PDB. Komoditi ekspor Indonesia hingga saat ini masih 
bertumpu pada produk primer yang kurang memiliki nilai tambah. Selain itu 
elastisitas produk primer yang di ekspor Indonesia masih kurang sehingga 
apabila terjadi defisit pada neraca perdagangan, maka intervensi pemerintah 
melalui devaluasi nilai tukar tidak akan efektif. 
Selain itu hasil ini diperkuat bahwa selama ini Indonesia masih 
mengimpor barang atau jasa yang sifatnya menjadi barang konsumtif bagi 
masyarakat sehingga aliran dana di dalam negeri beralih ke luar negeri sebagai 
akibat kegiatan impor barang dan jasa. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan 
oleh Salomo (2007) melakukan penelitian Peranan Perdagangan Internasional 
Sebagai Salah Satu Sumber Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Data yang 
digunakan adalah data agreagat Indonesia tahun 1980 sampai 2006 meliputi 
Pendapatan Domestik Bruto, Ekspor Riil, Impor Riil, Nilai Tukar Riil Rupiah 
terhadap Dolar, Jumlah Pekerja dan Krisis yang melanda Indonesia, dengan 
metode Bound Testing Cointegration pendekatan ARDL (Autoregressive 
Distributed Leg) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa dalam jangka panjang 
Net-Ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Selain itu, salah satu penelitian yang menunjukkan hasil dan kesimpulan 
yang serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Oiconta (2006) melakukan 
penelitian Analisis Ekspor dan Output Nasional di Indonesia : Periode 1980–2004 
Kajian Tentang Kausalitas dan Kointegrasi. Analisis yang digunakan adalah Uji 
Kausalitas Greger, dengan mengunakan data output nasional (GDP) dan Ekspor 
agregat Indonesia tahun 1980 sampai 2004 dalam data kuartalan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam periode analisis secara keseluruhan 
diperoleh hubungan pengaruh net ekspor terhadap GDP atau pertumbuhan 
ekonomi. 
 
4.2.2. Analisi dan Implikasi pengaruh investasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia  
Temuan penulis dari hasil estimasi menunjukkan bahwa Investasi tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini tidak sesuai dengan 
hipotesis yang dikemukakan penulis pada bab II. Dalam teori Harrod-Domar, 
Harrod dan Domar memberikan peranan kunci kepada investasi di dalam proses 
pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai watak ganda yang dimiliki investasi. 
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Pertama, investasi menciptakan pendapatan, dan kedua, investasi memperbesar 
kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal. Watak 
yang pertama dapat disebut sebagai dampak permintaan dan yang kedua 
sebagai dampak penawaran investasi, oleh karena itu selama investasi netto 
tetap berlangsung, pendapatan nyata dan output akan senantiasa meningkat. 
Dalam kasus yang coba penulis teliti, penulis menemukan bahwa 
investasi di Indonesia baik itu PMA maupun PMDN dalam kurun waktu 1999-
2013 memiliki kontribusi yang tidak terlalu besar terhadap PDB. Sehingga 
berdampak kepada kecilnya pengaruh yang diberikan investasi terhadap 
perubahan PDB. Penulis menemukan bahwa kontribusi terbesar terhadap PDB 
justru didominasi oleh Konsumsi masyarakat dan pengeluaran pemerintah. 
Sehingga setiap pertumbuhan atau kenaikan nilai investasi tidak mampu untuk 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap perubahan PDB Indonesia. 
Selain itu, dalam kasus Indonesia pasca reformasi terjadi perubahan 
penerimaan dan realisasi investasi di Indonesia, hal ini terjadi karena setelah 
jatuhnya rezim orde baru di bawah kepemimpinan presiden Soeharto, 
pemerintah setelahnya seolah berebut untuk menjadi antitesa dari kepemimpinan 
Soeharto. Jika pada masa Soeharto Aliran investasi langsung sangat mudah 
untuk masuk ke Indonesia, pemerintahan setelahnya seolah menekan dan 
memperketat aturan yang mengakibatkan beberapa investor mangalihkan 
investasinya ke negera lain. Sebagai suatu ilustrasi, dari sejumlah negara yang 
diteliti oleh lembaga think-tank Political and Economic Risk Consultancy (PERC) 
yang berbasis di Hongkong, Indonesia termasuk terburuk dan tak mengalami 
perbaikan yang berarti sejak 1999, meskipun masih lebih baik dibanding Cina, 
Vietnam dan India. Hal ini didasarkan pada pertimbangan masih banyak pejabat 
tinggi pemerintah yang memanfaatkan posisi mereka untuk memperkaya diri 
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sendiri dan orang-orang dekat mereka. "Dalam kasus Indonesia, masalahnya 
adalah pada mahalnya persetujuan atau lisensi. Banyak pejabat senior 
pemerintah terjun ke bisnis atau menggunakan posisi mereka untuk melindungi 
dan mengangkat kepentingan bisnis pribadinya," hal ini juga dikemukakan oleh 
Tulus Tambunan dan Pusat Studi Industri dan UKM, Universitas Trisakti & Kadin 
Indonesia tentang “Daya Saing Indonesia dalam Menarik Investasi Asing”. Hasil 
survei tahunan terhadap perusahaan-perusahaan di 131 negara dari World 
Economic Forum (2007) yang berpusat di Geneva (Swiss) untuk The Global 
Competitiveness Report 2007-2008 juga memperlihatkan permasalahan-
permasalahan utama yang dihadapi pengusaha-pengusaha di Indonesia. 
Infrastruktur yang buruk (dalam arti kuantitas terbatas dan kualitas buruk) tetap 
pada peringkat pertama, dan birokrasi pemerintah yang tidak efisien pada 
peringkat kedua. Bahkan hasil survei tahunan dari World Economic Forum (2007) 
yang berpusat di Geneva (Swiss) untuk The Global Competitiveness Report 
2007-2008 menunjukkan bahwa dari 131 negara yang masuk dalam sampel 
penelitiannya, Indonesia berada pada peringkat ke 93 untuk pertanyaan apakah 
pengusaha (responden) bisa mengandalkan pelayanan dari polisi untuk 
melindungi usahanya dari kriminalitas. 
Temuan penulis ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Ditha 
Rima Kurniasari mengenai Analisis pengaruh Investasi, Inflasi, Nilai tukar 
Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dengan data skunder 15 tahun (1996-2009). Hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa yaitu Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikatnya Pertumbuhan Ekonomi. 
Proporsi Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman Modal Asing 
di dalam PDB dan pesatnya pertumbuhan investasi tidak berarti pembangunan 
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ekonomi berjalan dengan baik dan begitu pula sebaliknya, karena yang penting 
bukan besarnya investasi dalam nilai uang atau jumlah proyek, tetapi bagaimana 
efisiensi atau produktivitas dari investasi tersebut. Investasi merupakan kegiatan 
untuk mentransformasikan sumber daya potensial menjadi kekuatan ekonomi riil. 
 
4.2.3. Analisi dan Implikasi pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia 
Temuan penulis dari hasil estimasi menujukkan bahwa dalam kurun 
waktu 1999-2013 jumlah tenaga kerja berpengaruh siginfikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi indonesia. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
dikemukakan penulis pada bab II. Menurut Todaro (2000) pertumbuhan 
penduduk dan pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap 
sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah 
tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, 
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar 
domestiknya lebih besar. Selain itu sebagai mana dijelaskan sebelumnya bahwa 
Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari lapangan 
kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar lapangan kerja yang tersedia 
maka akan menyebabkan semakin meningkatkan total produksi di suatu daerah. 
Dari studi yang dilakukan oleh penulis, tenaga kerja memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, atau dengan kata lain 
pertumbuhan ekonomi sebagai mana yang digambarkan oleh PDB ditopang oleh 
pertumbuhan atau peningkatan jumlah tenaga kerja. 
Pertambahan penduduk akan mengakibatkan pertambahan angkatan 
kerja yang baru sehingga pemerintah perlu menciptakan kesempatan kerja. 
Seperti diketahui bahwa output dari setiap aktivitas ekonomi tergantung pada 
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sumber daya manusia yang melaksanakan aktivitas tersebut, maka sumber daya 
manusia merupakan sumber daya utama dalam pembangunan. Tenaga kerja 
adalah salah satu faktor produksi dalam  perekonomian, disisi lain tenaga kerja 
juga merupakan bagian dari penduduk yang memproduksi barang dan jasa. 
Hasil temuan ini sejalan dengan dengan hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Santoso (2010) yang melakukan penelitian dengan menggunakan 
data tahun 1994–2008 meliputi Pertumbuhan Ekonomi, Impor Barang Modal, 
Ekspor, Investasi, Tenaga kerja dan Kurs Valutas Asing, dengan metode regresi 
linier berganda mendapatkan kesimpulan bahwa secara simultan variabel tenaga 
kerja berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
4.2.4. Analisi Dan Implikasi pengaruh kurs terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia 
Temuan penulis dari hasil estimasi menujukkan bahwa kurs atau Nilai 
tukar Rupiah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan penulis pada bab II.  
Dari hasil yang telah dikemukan diatas menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang berarti yang diberikan oleh kurs terhadap perubahan pada PDB. 
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi dalam nilai tukar Rp/US$ selama 
ini tidak memberikan efek yang cukup siginifikan terhadap kegiatan ekonomi 
nasional. Hal ini dapat dimengerti karena pertumbuhan ekonomi nasional dewasa 
ini lebih banyak didorong oleh pengeluaran pemerintah dan pengeluaran 
konsumsi masyarakat. 
Apabila dikaitkan dengan jalur nilai tukar dalam mekanisme kebijakan 
moneter, maka pergerakan dalam nilai tukar dapat berpengaruh terhadap 
perekonomian khususnya perekonomian terbuka dengan sistem nilai tukar 
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fleksibel (Sarwono dan Warjiyo,1998:8). Akan tetapi kenyataannya di Indonesia 
menunjukkan hal yang sebaliknya. Hal ini dimungkinkan karena dalam 
kenyataannya otoritas moneter (Bank Indonesia) di Indonesia lebih condong 
menggunakan jalur suku bunga dalam mekanisme kebijakan moneter. 
Ketidakstabilan makroekonomi dapat dipengaruhi dengan menaikkan atau 
menurunkan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 
Hasil temuan ini sejalan sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh 
Ditha Rima Kurniasari mengenai Analisi pengaruh Investasi, Inflasi, Nilai tukar 
Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dengan data skunder 15 tahun (1996-2009). Hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa kurs atau Nilai tukar Rupiah Terhadap dollar Amerika tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil estimasi  dan analisis implikasi “Pengaruh Perdagangan 
Internasional terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1999-2013”  
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1.  Net Ekspor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesial, dengan kata lain ketika terjadi peningkatan Net 
Ekspor maka pertumbuhan ekonomi akan menurun. 
2. Investasi  tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya jika 
terjadi peningkatan atau penurunan pada investasi tidak memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 
tahun 1999-2013 
3. Tenaga kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Dengan kata lain jika terjadi peningkatan pada jumlah tenaga 
kerja maka pertumbuhan ekonomi juga akan naik. 
4. Kurs tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Artinya jika terjadi peningkatan maupun penurunan pada kurs tidak akan 
memberikan pengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
5.2  Saran  
Ada beberapa saran yang dapat di berikan sehubungan dengan penelitian ini 
yaitu :  
1. Untuk Pemerintah 
Pengaruh negatif Net Ekspor  terhadap pertumbuhan ekonomi terjadi 
karena komoditas ekspor Indonesia hingga saat ini masih terpaku pada 
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produk primer yang kurang mempunyai nilai tambah dan kurang memiliki 
keunggulan kompetitif di pasar dunia. Oleh karena itu perlu adanya 
diversifikasi ekspor agar Net Ekspor memiliki kontribusi yang positif bagi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tidak signifikannya pengaruh investasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan kecilnya kontribusi investasi 
terhadap PDB. Penulis menemukan bahwa kontribusi terbesar terhadap 
PDB justru didominasi oleh Konsumsi masyarakat dan pengeluaran 
pemerintah. Sehingga setiap pertumbuhan atau kenaikan nilai investasi 
tidak mampu untuk memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
perubahan PDB Indonesia. Hal ini harus menjadi perhatian khusus oleh 
pemerintah demi tercapainya percepatan pembangunan sebagaimana 
yang dicita-citakan. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting 
dalam berproduksi. Adanya peningkatan jumlah tenaga kerja akan 
meningkatkan kapasitas produksi. Oleh karena itu hal yang harus 
dilakukan adalah meningkatkan kualitas tenaga kerja dengan 
mengembangkan sistem keterpaduan antara dunia pendidikan, pelatihan 
keterampilan yang sepadan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, 
perkembangan pembangunan dan teknologi. Tidak stabilnya nilai tukar 
rupiah di pasar domestik harus menjadi perhatian dari pemerintah. 
Dengan stabilnya nilai tukar rupiah diharapkan akan memberikan dampak 
yang positif bagi iklim perekonomian di Indonesia terutama dalam hal 
kegiatan perdagangan internasional. 
 
2. Untuk penelitian selanjutnya : 
Untuk kajian dengan topik yang sama kedepan disarankan untuk 
menggunakan model analisis yang lebih sensitif untuk memperoleh hasil 
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yang lebih akurat dengan memperhatikan ketepatan data yang digunakan 
dari instansi-instansi terkait dengan pencatatan data penelitian. 
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LAMPIRAN 01 
 
DATA PERTUMBUHAN EKONOMI, NET EKSPO R, INVESTASI, TENAGA KERJA, dan KURS TAHUN 1999-2013 
Tahun PDB 
Net-Ekspor Investasi 
Tenaga 
Kerja 
Kurs 
(Rp/$) 
X (US $) M (US $) NX (Rp) 
PMA (Juta 
US$) 
PMDN (Miliar 
Rp) 
Investasi (Juta 
Rp) 
1999 1324587.22 48665500000 24003178331 175102483849900 10518.40 51177.90 125858540 94.85 7100 
2000 1389770.20 62124016182 33514805420 274505377261390 15420.00 92410.40 240365300 95.65 9595 
2001 1443014.60 56320904904 30962141071 263731143863200 15055.90 58816.00 215397360 98.81 10400 
2002 1504380.60 57158771616 31288853094 231277071586680 9789.10 25307.60 112822154 100.78 8940 
2003 1572159.30 61058246995 32550684286 241316518331685 13207.20 48484.80 160283748 102.75 8465 
2004 1656516.80 71584608796 46524531358 232808119399020 10279.80 37140.40 132639742 103.97 9290 
2005 1750815.20 85659952615 57700882616 274837658090170 8916.90 30665.00 118318127 105.86 9830 
2006 1847126.70 100798624280 61065465536 358393091870880 5977.00 20788.40 74700940 106.39 9020 
2007 1964327.30 114100890751 74473430118 373251051702227 10341.40 34878.70 132284347 109.94 9419 
2008 2082456.10 137020424402 129197306224 85663144049100 14871.40 20363.40 183205230 111.95 10950 
2009 2178850.40 116510026081 96829244981 184999342340000 10815.20 37799.90 139462780 113.83 9400 
2010 2314458.80 157779103470 135663284048 198843332423202 16214.80 60626.30 206413567 116.53 8991 
2011 2464566.10 203496620060 177435555736 236035059582468 19474.50 76000.70 252381247 117.37 9057 
2012 2618938.40 190031845244 191691001109 -15990944226870 24564.70 92182.00 328936579 118.05 9638 
2013 2770345.10 182551794701 186628669880 -42611499370908 28617.50 128150.60 427260710 121.19 10452 
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Lampiran 02 
Tabel LN Net ekspor, Investasi, Tenaga Kerja, dan Kurs 
Net Ekspor Investasi Tenaga kerja Kurs 
32.80 18.65 4.55 8.87 
33.25 19.30 4.56 9.17 
33.21 19.19 4.59 9.25 
33.07 18.54 4.61 9.10 
33.12 18.89 4.63 9.04 
33.08 18.70 4.64 9.14 
33.25 18.59 4.66 9.19 
33.51 18.13 4.67 9.11 
33.55 18.70 4.70 9.15 
32.08 19.03 4.72 9.30 
32.85 18.75 4.73 9.15 
32.92 19.15 4.76 9.10 
33.10 19.35 4.77 9.11 
-30.40 19.61 4.77 9.17 
-31.38 19.87 4.80 9.25 
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LAMPIRAN 03 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*SRESID ) 
  /RESIDUALS DURBIN . 
 
Regression 
 
 Notes 
 
Output Created 28-MAY-2014 12:17:05 
Comments   
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 15 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID 
,*SRESID ) 
  /RESIDUALS DURBIN . 
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Resources Elapsed Time 
0:00:01.24 
Memory Required 2300 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
216 bytes 
Processor Time 
0:00:01.04 
 
 
[DataSet0]  
 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
Pertumbuhan Ekonomi 14.4433 .23841 15 
Net Ekspor 24.5340 22.50544 15 
Investasi 18.9633 .45470 15 
Tenaga Kerja 4.6773 .08031 15 
Kurs 9.1400 .10078 15 
 
 
 Correlations 
 
    
Pertumbuhan 
Ekonomi Net Ekspor Investasi Tenaga Kerja Kurs 
Pearson Correlation Pertumbuhan Ekonomi 1.000 -.618 .526 .992 .396 
Net Ekspor -.618 1.000 -.697 -.547 -.285 
Investasi .526 -.697 1.000 .475 .399 
Tenaga Kerja .992 -.547 .475 1.000 .404 
Kurs .396 -.285 .399 .404 1.000 
Sig. (1-tailed) Pertumbuhan Ekonomi . .007 .022 .000 .072 
Net Ekspor .007 . .002 .017 .151 
Investasi .022 .002 . .037 .070 
Tenaga Kerja .000 .017 .037 . .068 
Kurs .072 .151 .070 .068 . 
N Pertumbuhan Ekonomi 15 15 15 15 15 
Net Ekspor 15 15 15 15 15 
Investasi 15 15 15 15 15 
Tenaga Kerja 15 15 15 15 15 
Kurs 15 15 15 15 15 
92 
 
 
 
 
 
 Variables Entered/Removed(b) 
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kurs, Net 
Ekspor, 
Tenaga 
Kerja, 
Investasi(a) 
. Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
 Model Summary(b) 
 
a  Predictors: (Constant), Kurs, Net Ekspor, Tenaga Kerja, Investasi 
b  Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
 
 
 
 ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .791 4 .198 380.265 .000(a) 
Residual .005 10 .001     
Total .796 14       
a  Predictors: (Constant), Kurs, Net Ekspor, Tenaga Kerja, Investasi 
b  Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
 Coefficients(a) 
 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF B Std. Error 
1 (Constant) 1.653 .661   2.501 .031     
Net Ekspor -.001 .000 -.097 -2.541 .029 .450 2.222 
Investasi .010 .020 .020 .528 .609 .468 2.139 
Tenaga Kerja 2.783 .096 .938 29.123 .000 .630 1.587 
Kurs -.044 .069 -.018 -.637 .538 .775 1.290 
Model Summaryb
.997a .993 .991 .02280 .993 380.265 4 10 .000 1.594
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
R Square
Change F Change df 1 df 2 Sig. F Change
Change Statistics
Durbin-
Watson
Predictors:  (Constant), Kurs, Net Ekspor,  Tenaga Kerja, Inv estasia. 
Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomib. 
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a  Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
 Collinearity Diagnostics(a) 
 
Model Dimension 
Eigenvalue 
Condition 
Index Variance Proportions 
(Constant) Net Ekspor Investasi Tenaga Kerja Kurs (Constant) Net Ekspor 
1 1 4.612 1.000 .00 .01 .00 .00 .00 
2 .388 3.449 .00 .44 .00 .00 .00 
3 .000 149.746 .01 .14 .81 .25 .01 
4 .000 208.762 .13 .35 .19 .74 .25 
5 5.15E-005 299.321 .86 .08 .00 .01 .74 
a  Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 14.0890 14.8467 14.4433 .23763 15 
Std. Predicted Value -1.491 1.697 .000 1.000 15 
Standard Error of 
Predicted Value .007 .018 .013 .004 15 
Adjusted Predicted Value 14.0686 14.8650 14.4395 .24127 15 
Residual -.03640 .03002 .00000 .01927 15 
Std. Residual -1.597 1.317 .000 .845 15 
Stud. Residual -1.736 1.781 .067 1.066 15 
Deleted Residual -.04304 .05493 .00387 .03143 15 
Stud. Deleted Residual -1.971 2.045 .077 1.139 15 
Mahal. Distance .505 8.162 3.733 2.450 15 
Cook's Distance .000 .526 .148 .160 15 
Centered Leverage Value .036 .583 .267 .175 15 
a  Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
Charts 
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